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B. Voka!, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", dlomah dengan "u", sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokat (a) panjang : A misalnya JE menjadi qila
Vokal (i) panjang : i misalnya J+ menjadi qila
Vokal (u) panjang : U misalnva ur: menjadi d0na
Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i",
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat
diakhimya. Begitu.juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah /a thoh dittrlis
dengan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) : t misalnya d-f menjadi qawlun
Dittong (ay) : ) misalnya Jr- menjadi khaynrn
C. Ta'marbothah (i )
ta' marbuthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada ditengah kalimat, tetapi
apabila Ta' marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan "h" misalnya : iJ'-tr airil menjadi arisalat li al-
madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari
su*nan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan
t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya.ll i-rJ simenjadi I
rahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalllah
Kata Sandang berupa "al'' (dl ) ditulis dengan huruf kecil, kecuaii terletak
diawa. kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh jalAlah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
a. Al-lmAm al-Bukhiny mengatakan...
b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...
c. Masyt'Alllh klna wa mA lam yasya' lam yakun.
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ABSTRAK
Jusmadi (2019) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Budaya Sekolah terhadap Kinerja Guru SD Negeri
Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gejala bahwa kepala SD Negeri
Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir sudah melaksanakan gaya kepemimpinan
dengan baik. Begitu juga budaya sekolah juga sudah baik. Namun demikian, kinerja
guru masih rendah.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kineqa guru; Pengarutr budaya sekolah
terhadap kinerja guru; dan pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya sekolah
terhadap Kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir.
Unhrk menjawab masalah tersebut, penulis menggunakan teknik angket,
observasi dan dokumentasi dalam pengambilan data. Data yang diperoleh dari angket,
kemudian dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda. Namun terlebih
dahulu diuji syarat-syarat dalam analisis tersebut yaitu Uji Normalitas dan Uji
Linieritas Garis Regresi. Adapun perhitungannya menggunakat Statistic Packnge for
Social Science (SPSS) fo llindows Release 16.
Setelah dianalsis, maka penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa;
Perlama, terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah
dengan Kinerja gmt. Kedua, terdapat pengaruh signifikan budaya sekolah dengan
Kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hili; dan Ketiga,
terdapat pengaruh siginifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah
terhadap motivasi kerja guru di SD Negeri Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri
Hilir. Sedangkan tingkat pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan budaya sekolah
terhadap vanabel Kinerja guru adalah sebesar 30.17o.
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ABSTRACT
Jusmadi (2019) The Influence of Principal's Leadership Style and School
Culture on the Performance of Teachers of State
Elementary Schools in Reteh District, Indragiri Hilir
Regency
This research is motivated by the symptoms that the principal of the state
elenrentary school District of Reteh, Indragiri Hilir Regency has implemented the
leadership style well. Likewise the school culture is also good. However, teacher
performance is still low.
'I heretbre, this shrdy aims to determrne the influence of the pnncrpal's
leadership style on teacher performance; The influence of school culhre on teacher
performance; and the influence of school leadership and culture styles on teacher
performance in the state elementary school Reteh District, lndragti Hilir Regency.
To answer these problems, the authors use a questionnaire technique,
obsen'ation and documentation in data collection. Data obtained from the
questionnaire, then analyzed using multiple linear regression. However, the
requirements in the analysis are tested first, that is Normality Test and Regession
Line Linearity Test. The calculations use the Statistical Package for Social Science
(SPSS) for Windows Release 16.
After being analyzed. the research concludes that: First, there is a significant
inlluence on the principal's leadership style with teacher performance. Second, tiere
is a significant influence of school culture on teacher performance in the state
elemntary school Reteh District, Indragiri Hilir Regency; and Third, there is a
significant influence of principal's leadership style and school culhre on teacher
work motivation in the state elementary school Reteh District Indragiri Hilir
Regency. While the level of intluence of leadership style and school culture variables
on teacher performance variables is 30.1%.
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A. Latar Belakang Masalah
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupakan
salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-mata
sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang
memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar-l
Kelengkapan dari jumlah tenaga pengajar, dan kualitas dari guru tersebut
akan memp€ngaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, yang berujung pada
peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu guru dituntut lebih profesional dalam
menjalankan tugasnya. Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan
Dosen adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok
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I Sardiman l terqksi do Motivasi Belaiar Mengaiar' (Jakafta: Rajawali Press, 2005)' hlm-
I
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diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar serta tugas-tugas guru dalam
kelembagaan marupakan bentuk kinerja guru. Apabila kinerja gunr
meningkat, maka berpengaruh pada peningkatan kualitas keluaran atau
outputnya. Oleh karena itu perlu dukungan dari berbagai pihak sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru.
Kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan
komponen seKolan, baik itu kepala sekolah, iklim sekolah, guru, karyawan
maupun anak didik seperti yang dikemukakan oleh Pidarta.2 Ada beberapa
faktor yang dapd! mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya
yaitu : a ) Kepemimpinan kepala sekolah, b ) Iklim sekolah, c ) Harapan-
harapan, d) budaya sekolah, dan e ) Kepercayaan personalia sekolah. Dengan
demikian nampaklah bahwa efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan
iklim sekolah, diantaranya adalah sistem managerial yang ada di sekolah,
akan ikut menentukan baik buruknya kinerja guru.
Kepala sekolah merupakan salah satu kompo.ren pendidikan yang
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung
jawab atas peoyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana.l Hal tersebut menjadi lebih penting
sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang
menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektifdan efisien.
2 MadePidarta, Manqjemen Pendidikan Indonesia, (Jakana: PT Asdi Mahasatya. 2o(N),
hkn. 176
r E Mulyasa, Menladi Kepala Sekolah Prolesnnal dalant konteks mc4v6seskan MBS
dan KBK, (Bar&ng: PT Remaja Rosda Karya 2004), hlm. 25.
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Selain dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru
juga dipengaruhi oleh Budaya sekolah. Budaya sekolah adalah suasana
bekerja, disiplin belajar, berkomunikasi, dan bergaul dalam organisasi
pendidikan.a Dengan terciptanya budaya sekolah yang kondusif, maka guru
akan merasa nyaman dalam bekerja dan terpacu untuk bekerja lebih baik. Hal
tersebut mencerminkan bahwa suasana sekolah yang kondusif sangat
mendukung peningkatan kinerja guru.
Budaya sekolah adalah persepsi umum yang dibentuk oleh sekolah
untuk membedakan budaya sekolah tersebut dari organisasi yang lain.s Atau
dalam pengertian lainnya adalah "
All the belief.s, .feelings, beha,iorl; and smybols that are
characterislic of an oryanizalion. More specifcally, organizational
culturc i.s defned as shared philosophies, ideologies, beliefs,
.fae I ings, assumpl ions, expeclation:;, a itudas, norms, and values.'*
Segala kepercayaan, perasaan, perilaku dan simbol-simbol yang
menjadi karakteristik organisasi. Secara khusus budaya organisasi
dinyatakan sebagai filosofi bersama, ideologi, keyakinan, peras:ran,
asumsi dasar, harapan, sikap, norma, dan nilai-nilai.
Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan orang
dengan sistem kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam sistem
kerjasama secara jelas diatur siapa menjalankan apa, siapa bertanggung
jawab atas siapa, arus komunikasi, dan memfokuskan sumber daya pada
tujuan.T Jadi, organisasi adalah suatu lembaga atau kelompok fungsional,
t Mud. Pidun". ,p, cll, hlm. I76.
' Yayat Hayari Djatlniko, Perilaku Organisasi,(Bandung: Alfab€ta2008), htm.72.
' Fred C. Lunenburg and Allan C. O.rlstefi" Etlucqlional Admini;tation :Concepts and
Procriccs, (USA: wodsworth,2004 ),4th Ed., hlm. 82I 
Nanang Fattah, Landasan Manajenen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakary4
t 999). hlm. 71.
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seperti sebuah perusahaan, sebuah sekolah, sebuah perkumpulan, dan badan-
badan pemerintahan.
Dalam setiap budaya sekolah, biasanya memiliki karakteristik atau
jati diri yang khas. Artinya setiap organisasi mempunyai keunggulan sendiri
yang membedakannya dari organisasi-organisasi lain.8 Keunggulan ini,
terbentuk melalui proses panjang dan tidak serta-merta terbentuk begitu saja
ketika suatu organisasi didirikan. Diantara aspek yang membentuk
karakteristik tersebut adalah budaya atau kebiasaan yang dibangun di
organisasi itu sendiri. Budaya atau kebiasaan tersebut, secara terus menerus
kemudian menjadi system nilai yang diyakini bersama oleh setiap anggota.
Sekolah sebagai sebuah sekolah, juga memiliki system nilai yang
dapat diyakini oleh warga sekolah sebagai pedoman dalam berperilaku dan
pemecahan masalah, baik secara intemal maupun ekstemal.9 Menurut
Zamron| bahwa budaya sekolah lebih bersifat dinamis, milik kolektif,
merupakan hasil perjalanan sejarah sekolah, dan produk dari interaksi
berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah.lo
Oleh sebab itu, salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah adalah melalui dimensi kultural.ll Hal ini didukung
oleh hasil dari beberapa peneliti dalarn bidang pendidikan yang menyatakan
t Sondung P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produkivitas Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta
2009), Cel.2, hlm.l87.
e Muhaimiq Mransa Balt l>cndidik(in lslon,. Mengurai Bcnqng Kusut Duniq Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hlrn. 132.
"' Zamroni. Pa,adigma Pcndidikan Masa Depoa, (Yogyakarta: Bigraf Pubtising; 200O),
hlrn.l52.
" Akhmad sudrdjat, "Manfaat Prinsip dan Asas Pengembangan Budaya Sekolah",
http://www.rnellcn.com,/ted/tc.htmy030420l0/, hlm. l.
bahwa kultur atau budaya unit-unit pelaksana kegiatan yang ada di sekolah
turut menjadi salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kualitas
sekolah.l2
Budaya adalah segala nilai, pemikiran, serta simbol yan1
mempengaruhi perilaku, sikap, kepercayaan, serta kebiasaan seseorang dalam
organisasi. Pola pembiasaan dalam sebuah budaya sebagai sebuah nilai yang
diakuinya bisa membentuk sebuah pola prilaku. Ketika suatu praktek sudah
terbiasa dilakukan, berkat pembiasaan ini maka akan menjadi habit bagi yang
melakukannya, kemudian pada waktunya akan menjadi tradisi yang sulit
untuk ditinggalkan. Hal seperti ini berlaku untuk hampir semua hal, meliputi
nilai-nilai yang buruk maupun yang baik.l'r
Beberapa sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Reteh, pada dasarnya
telah memiliki Kepemimpinan Kepala Sekolah sudah cukup baik, dimana
Kepala Sekolah memiliki motivasi yang tinggi untuk memajukan sekolah
yang dipimpinnya. Hal tersebut ditunjukkan dengan penambahan fasilitas
atau media pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan lebih efektif.
Kepala Sekolah SD Negeri Kecamatan Reteh juga memiliki gaya
kepemimpinan yang demokratis, begitu juga kehadirannnya sangat baik,
misalnya padajam masuk tidak ada guru yang terlambat.la
Begitu juga budaya sekolah juga sudah baik, hal ini dapat dilihat pada
observasi awal bahwa semua SD Negeri di, Kecamatan Reteh pada dasamya
t lbirl
A. Qodry A. Azizy. Pendidilion (Agamo) I\nntk Mcmbangun Etik/i Sosiol
ADeka llmu, Cet.2. 2001). hlm.l42.




sudah membangun dan membuat program budaya sekolah yang positif
Budaya positif tersebut antara lain: budaya jujur, budaya saling percaya,
budaya bersih, budaya disiplin, budaya baca, budaya kerjasama, budaya
memberi teguran dan penghargaan.
Namun demikian, masih ada beberapa guru yang memiliki kinerja yang
rendah. Hal ini terlihat pada gejala sebagai berikut :
r. Guru sering membuat rencana pembelajaran pada saat hendak melakukan
pembelajaran di kelas.
2. Guru membuat evaluasi terhadap pembelajaran yang dilakukan dalam
satu semester. Akibatnya, program tahunan sering tidak dibuat oleh guru.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk menguji
apakah terdapat pengaruh antam gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah terhadap kinerja guru dalam sebuah tesis dengan judul
"Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah




Menurut Wirawan, kepemimpinan adalah proses pemimpin
menciptakan visi, mempengaruhi sikap, peritaku, pendapat, nitai-nitai,
norma dan sebagainya dari pengikut untuk merealisir visi.15 Sementara
menurut Wahjosumidjo, Leader ore persons others wonl to fo ou,.
15 Wtawan. Kapita Selekta Teori Kepemin4indn. pcngantar unn* prqkek dan
Penelition. (Jakarta: Yayasan Bangun Indonesia & UHAMKA press, 2002). htm. t8.
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Leaders are the one.s who command the trust and loyatty of-folloten - the
great persons who capture the imagination and admiration of those *ith
whom they clcal, artinya bahwa pemimpin merupakan seseomng yang
diikuti. Pemimpin adalah seseorang yang berkuasa atas kepercayaan dan
kesetiaan pengikut, seseorang yang me*ujudkan imajinasi dengan
kesepakatan bersama. 16 Sedangkan Robin, mengatakatan Kepemimpinan
adalah kemampuan untuk mernpengaruhi suatu kelompok ke arah
tercapainya tujuan.lT Adapun Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan
strategi, sebagai hasil kombinasr dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap
yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba
mempenganrhi kinerja bawahannya. l8
Jadi yang dimaksud gaya kepemimpinan dalam tesis ini adalah
kumpulan ciri - ciri yang digunakan oleh pemimpin dalam mempengaruhi
bauahannya yang tercermin dalam sikap pemimpin tersebut dalam hal
bagaimana pemimpin memberi perintah, membagi tugas dan wewenang,
cara memotivasi, cara membimbing, mengawasi dan dalam mengambil
keputusan supaya sasaran organisasi dapat dicapai.
2. Kepala Sekolah
Istilah kepala sekolah terdi dari dua kata, "kepala" dan "sekolah,'.
Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin. Sedangkan sekolah
16 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepqlq Sekolah Tinjduan Teoritik *tn
Pcrmusalahonnya, (Jakana: Raja Grahndo persada. 2007), hlm. 39.r/ Stephen P. Robbins. Pcr ah ()rganirari. (Jakarla: pT Raja Grafindo, 1996), hlm. 18..
'" Biatna D. Tambubolon. "Analisis Faktor Gaya Kepemimpirun Dan Fakor Etos Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Organisasi Yang Telah Meneraphn SNI l9-9001-2OOt',. Dalam
Jurnal StandqftJisosr. No 9. hlrn : 106- I 15.
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diarikan sebuah lembaga yang didalamnya terdapat aktivitas belajar
mengajar. Sekolah juga merupakan lingkungan hidup sesudah rumah, di
mana anak tinggal beberapa jam, tempat tinggal anak yang pada umunnya
pada masa perkembangan, dan lembaga pendidikan dan tempat yang
berfungsi mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup.le
Dengan demikian, kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas unhrk memimprn suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar meiigajar atau tempat
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan rrrurid
yang menerima pelajaran.20 Pengertian lainnya adalah kepala sekolah
merupakan seorang tenaga pmtbsional atau guru yang diberikan tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana sekolah menjadi tempat interaksi
antara guru yang memberi pelajaran, siswa yang menerima pelajaran,
orang tua sebagai harapan, pengguna lulusan sebagai penerima kepuasan
dan masyarakat umum sebagai kebanggu*.''
Jadi, yang dimaksud kepala sekolah dalam penelitian ini adalah
orang yang secara struktural bertanggung jawab dalam pengendalian mutu
pendidikan.
3. Budaya Sekolah
Budaya organisasi merupakan perangkat sistem nilai-nilai (values),
keyakinan-keyak inan ( h e I i efs), asumsi-asumsi (a s s u mpt io ns), atau nonna-
re vaitzal Rivai, Meninpin Dqtqm Abod ke-21, (Jakana: PT. Raja Grafindo Persad4
2004). htm. 253
:o wahjosumidjo, op. cit hlm- 83:r lbrahim Bataad^|. Supervisi Pengairan,: Teori dan Aplikasi Dalam Menbina
Profesionol Gunt, (lakada: PT. Bumi Aksara 1992), hlm. 62
l0
seseotang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan
yang dapat dinitai dari hasil kerjanya.26
Jadi yang dimaksud kinerja guru dalam penelitian ini adalah
kemampuan dan usaha guru unfuk melaksanakan tugas pembelajaran
sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran dan pelaksanaan
program pembelajaran serta evaluasi program pembelajaran.
C. Permasalahgn
l. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah penelitian
dapat diidentifikasikan sebagai berikut
a. Gaya kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir;
b. Budaya organiasi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Reteh
Kabupaten Indragiri Hilir;
c. Kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Reteh Kabupaten
Indragiri Hilir;
2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan indentifikasi masalah
tersebut, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada
apakah terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan budaya organiasi terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir?
26 Rosidah dan Sulistiyani. Pemimpin dqn Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Grafindo
Persaada 2003., hlln. 223.
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3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, ada permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap
kine{a guru (Y) di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Reteh Kabupaten
Indragiri Hilir.
b. Terdapat pengaruh budaya sekolah (X) terhadap kinerja guru di
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir.
c. Terdapat pengzuuh gaya kepemimpinan (X1) dan budaya sekolah (X2)
secara bersama terhadap kinerja guru (Y) di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
l. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami:
a. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap rinerja guru
b. Pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja guru
c. Pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya sekolah terhadap kinerja
guru
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini, setidaknya memiliki manfaat pada dua
aspek, yaitu manfaat secara teoretis.dan manfaat secara praktis. Secam
teoretis, penelitian ini, diharapkan memberikan kontribusi bagi para
peneliti selanjutnya atau menambah khazanah ilmu pengetahuan yang
t2
berkaitan dengan manajemen dan untuk mengetahui bagaimana kinerja
guru dipengaruhi oleh peran atau gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah, sehingga bermanfaat bagi kepala sekolah selaku
pemimpin di sekolah.
Selain itu, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
atau hermanfaat'
a. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini drnarapkan bermanfaat
sebagai pedoman kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran
dilembaga pendidikan yang dipimpinnya.
b. Untuk guru, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat guna
memperluas wawasan tentang kinerjanya sebagai seorang guru,
khususnya penerapan proses belajar mengajar yang efektif dan sebagai
bekal bagi mereka yang akan menduduki jabatan sebagai kepala
sekolah.
c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
bagi mahasiswa PPs. UN Suska Riau yang akan melakukan penelitian




l. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
a, Pengertian Kepemimpinan
Dalam bahasa inggris, kepemirnpinan sering disebu leader dari
akar kata to lead d,an kegiatannya disebut kepemimpinan atau
leadership. Dalam kata kerja to lead tersebut terkandung dalam
beberapa makna yang saling berhubungan erat yaitu, bergerak lebih
cepat, berjalan ke depan, mengambil langkah perama, berbuat paling
dulu, mempelopori, mengarahkan pikiran atau pendapat orang lain,
membimbing, menuntun menggerakkan orang lain lebih awal, be{alan
lebih depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu,
mempelopori suatu tindakan, mengarahkan pikiran atau pendapat,
menuntun dan menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya.l9
Sedangkan menurut istilah kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi aktivitas individu atau group untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu dalam situasi yang telah ditetapkan. Dalam
mempengaruhi aktifitasnya individu pemimpin menggunakan
l3
'' Imanr Suprayogo, Revornnlasi l/isi Pen.li.likan lslafi, (Malang: Stain Press, 199), cel
l. Hat. 16l
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kekuasaan, kewenangan, pengaruh, sifat dan karakteristik, dan
tujuannya adalah meningkatkan produktivitas dan moral kelompok.2o
Kepemimpinan merupakan salah satu bagian dari manajemen.2l
Lebih lanjut, Siagian, mengemukakan bahwa kepemimpinan
memainkan peranan yang dominan, knrsial, dan kritikal dalam
keseluruhan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja, baik pada
tingkat individual, pada tingkat kelompok, dan pada tingkat
organisasi.22
Dirawat mendeskripsikan kepemimpinan adalah : Kemampuan dan
kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi,
mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, dan kalau perlu
memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh untuk selanjutnya
berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian sesuatu maksud dan
tujuan.23
ivlenurut George. R Terry leo<ler.ship is relationship in which one
per.son, lhe leader, influences, others to urtrk logether v'illingl-v on
relate<l task to qnain that u,hich the leader dcsires.2t Sementara
menurut Stoner dalam Handoko kepemimpinan adalah suatu proses
pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari
1o lbitl, t6t
rl M. Nasution, Manalcmcn Mttu Teroodu. (lakana . Ghalia Indonesia. 2005), hlm. 200.
2r P. Sondang Siagian. Kral Meningkatkan Prudlkti|ila:t Kedq. Qakarla: Rineka Cipta,
2002), hlln. 62.
rr Diruwut dyk Pengantar Kepemimpinan I'cndi(likqn, (Surabaya: Usaha Nasiorul, 1983)
hal.23
ra cieorge R. Tefiy. principlcs of monogcment, (lNC. Homewood, Irwin. Dorsey Limited
Gcorgetown, Ontario L7G 4B3, 1977) hlm 410.
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sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya.25 Sedangkan
menurut Miftah Thoha kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengaruhi prilaku orang lain agar mereka mau diarahkan unruk
mencapai tujuan tertentu.26
Lebih lanjut, guna lebih memahami makna dari kepemimpinan,
berikut dikemukakan beberapa teori mengenai pengertian dan definisi
rentang kepemimpinan:
I ) Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu
kelompok ke arah tercapainya tujuan.27
2) Kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan
dan sifat-sifat kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaan
untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan kepada
yang dipimpinnya, agr mau melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya dengan rela, dan penuh semangat.ls
3) Kepemimpinan adalah proses meugarahkan dan mempengaruhi
aktivitas yang berkaitan dengan peke{aan dari anggota
kelompok.2e
4) Kepemimpinan adalah tindakan atau tingkah laku individu dan
kelompok yang menyebabkan individu dan juga kelompok-
kelompok itu untuk bergerak maju, guna mencapai tujuan
r5 Handoko, T. Haru. Manaymet (Yogyakarta: BPFE. 1995)hlm 294.
io Minah ThoLra, Kepemimpnan Dqlqm Manqienen (Jakana: PT: Raja Frafindo Persad4
1995). hlm I t7.
17 Stephen P. Robbns. Penlaku Orgazirari. (Jakana: PT Raja Gra6ndo, 1996), hlrn. 18..
ru M. Ngalim h)t\Nutto. Admini\tasi dqn Supen'isi Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya. 1997). hlm. 26.
2e Jamer A. F. Stoler and A. Sjdoto. Monajemen (Jakarta: Prenhaltindo, 1996), hlm.l6l
t6
pendidikan yang semakin bisa diterima oleh masing-masing
pihak.ro
5) Kepemimpinan adalah proses pemimpin menciptakan visi,
mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, nilai-nilai, nonna dao
sebagainya dari pengikut untuk merealisir visi.rl
6) Leoder are persons olhers wanl to .follow. I.eaders are the ones
who command the trust and loyqlD) offollovers - the great persons
who caplure the imagination and admiration of those with whom
lhey deal, artinya bahwa pemunpin merupakan seseorang yang
diikuti. Pemimpin adalah seseorang yang berkuasa atas
kepercayaan dan kesetiaan pengikut, seseorang yang mewujudkan
imajinasi dengan kesepakatan bersama.s2
Kepemimpinan kadangkala diartikan sebagai pelaksanaan otoritas
dan pembuatan keputusan. Ada juga yang mengartikan suatu inisiatif
untuk bertindak yang menghasilkan suatu pola yang konsisten dalam
rangka mencari jalan pemecahan dari suatu persoalan bersama. Dan
menurut George R. Terry merumuskan bahwa kepemimpinan itu adalah
aktivitas untuk mempengaruhi onng-orang agar diarahkan mencapai
tujuan organisasi.l3 Dari beberapa defrnisi di atas tampak beberapa hal
ro A. Rahman Abot. Kcpeminpinan Pendidik)n Bagi Perhaikqn don Pcningkotan
Pengaloran. (Yogyakarta; Nur Cahaya, 1994), hlm. 32.tt Wirawan. Kapita Seleha Teori Kepeminpinan: Pengqntar untuk Praktek dan Penelitian.
{Jakana: Yayasan Bangun lndonesia & UHAMKA Press. 2002). hlm. 18.
'j Wahjosumidjo. Kepemmpnan Kepala Sekolah Tinjauon Teoritik ddn Pcrmasalahanrya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 39.tt Miftah, Thoha, Prilaku sekolah Konsep Dasar dan Aplikosiq,a, (akarta: PT Raja
Grafindo Persada,2009), Ed. l. blm.,259.
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penting yaitu: kepemimpinan dilihat sebagai serangkaian proses atau
tindakan dan adanya tujuan yang hendak dicapai bersama.
Dalam Islam, istilah kepemimpinan sering diidentikkan dengan
istilah khilalbhi orangnya di sebut khalifahra serta I il Amri yang
orangnya di sebut Amir (pemegang kekuasaanl.rs Kata (/lil Amri trunL.;ti
pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam, sebagaimana firman Allah
SWT dalam surat An Nisaa'(4) ayat 59:
lg ;r{t,$, l;:si Wj ii' ygt r;t r.$i ek-
Hai orang-orang yang beriman ta'atitah Allah dan taatilah Rasul-
Nya dan Ulil Amri di antara kamu... (an-Nisaa': 59)
Sementara dalam hadits Rasulullah SAW., istilah pemimpin
dijumpai dalam kata ra'in atar amir, sepeii yang disebutkan dalam
hadits yang diriwayatkan Bukhari Muslim :
efj.E .,,-ii d1c. +j #:,1:6 rr?'';. ;kiill ;i ti3i
Lr; Ft< 1, - C- a;1, .iir ,J,- - t+l Jr6 4l gi, ap
.} t'r.J+-ll: Jr::,* 93 tlr il-)E . J & Si3;
"*-r'k+-ij i+ & 1pr, ii;jr, [J3,.,^"^ 93 a.laiYi , iJ_. ; iS sy du ,Jlc, trj +4r; . ijrft"r
,,lli-.<i<; t', S<
Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Abu Nu'man dari
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Abdullah bahwa
Rasulullah bersabda: setiap pemimpin dimintai pertanggung-
jawaban atas apa yang dipimpin, setiap imam dimintai
pertanggung-jawabannya, setiap laki-laki menjadi pemelihara
ro K-trulifuh iatah seseorang yang diberi wewenaog unruk bertirdak &o berbuat sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dari yang memberi wewenang. Lihat, Abdul Flafrdz Dasuqi (ed), Al-
Qur'an dan Talsimya Jilid I. lSemarang: PT. Citra Eflhar. 1993), htn. 87.
'' tmam Suprayogo. op. t ir, hlm. 162
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dalam keluarganya (anak-anak, isteri dan lain-lain), dan
bertanggungjawab terhadap (baik-buruknya) pemelihara-annya itu,
setiap wanita dimintai pertanggung- jawabannya terhadap rumah
suaminya dan persoalan di dalamnya, setiap hamba bertanggung
jawab atas harta tuannya dan setiap persoalan dimintai
pertanggung-jawaban" (HR. Bukhari).16
Hadits diatas menjelaskan bahwa setiap manusia itu pemimpin
mulai dari dirinya, keluarga masyarakat dan sampai negara. Setiap
pemirnpin diminta pertanggungjawaban, apakah ia telah menunaikan
sebagai amanah ataukah menyia-nyiakan dan melalaikan tanggung
jawabnya.
Namun demikian, kepemimpinan sering diidentikan dengan
otoritas, wewenang, pengaruh dominasi, dan tentu saja materi. Wajar
jika banyak orang mengira kepemimpinan hanya dikitari dengan hal-hal
yang menyenangkan. Dan banyak orang berambisi meraih
kepemimpinan, namun hanya sedikit orang yang benar-benar
menjalaninya dengan efektif.rT
b. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah
Sekolah adalah lembaga yang bersifal kompleks dan unik. Bersifat
kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat
berbagai dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling
menentukan. Sedang bersifat unik karena sekolah memiliki karakter
tersendiri, dimana terjadi proses belajar mengajar, tempat
terselenggaranya pembudayaan kehidupan manusia. Karena sifatnya
'6 Al-lmam Abu Abdillah Muharrunad ibn Ismail ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al- Bukhari.
Sqhih ql-Bukhqri, Juz. 3, (Beirut Libanon: Dar al-Fik, 14l0 H/l990 M). hlm. 273.
r7 Dwi Septiarvati Djafar, "Hakikat Kepemimpinan". dalam Majalah tl/anita (lmdi, edisi
No. 2/XV Juni -Juli 2003. t m. 2.
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yang kompleks dan unil< tersebut, sekolah sebagai organisasi
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. "Keberhasilan sekolah
adalah keberhasilan kepala sekolah."ls
Kepala sekolah atau sekolah merupakan pimpinan tertinggi di
sekolah. Pola kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan
sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah. OIeh karena itu, pada
pendidikan modern, kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapat
perhatian secara serius. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat
tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Karena dia sebagai
pemimpin di lembaganya, maka dia harus mampu membawa
lembaganya ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia harus
mampu melihat adanya perubahan dan mampu melihat masa depan
dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik.
Adapun istilah kepala sekolah berasal dari dua kata kepala dan
sekolah. Kepala dapat rliartikan ketua atau pemimpin. Sedangkan
sekolah diarikan sebuah lembaga yang didalamnya terdapat aktivitas
belajar mengajar. Sekolah juga merupakan lingkungan hidup sesudah
ruma[ di mana anak tinggal beberapa jam, tempat tinggal anak yang
pada umumnya pada masa perkembangan, dan lembaga pendidikan dan
tempat yang berfungsi mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup.-le
Dengan demikian, kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
!8 wahlosumidjo, op. cit, hllri,.34g
te VaitaAlRivai, Meninpin Dalam Abad kc-2l. (laka PT. Raja Grafindo Persada. 2004),
hlrn.253
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f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin
pendidikan.
2) Kompetensi manajerial, meliputi:
a) Mampu men)rusun perencanaan sekolah untuk berbagai
tingkatan perencanaan.
b) Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan.
b) Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal.
c) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju
organisasi pembelajar yang efektif.
d) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik.
e) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal.
f) Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.
g) Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan
sekolah.
h) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik
baru, penempatan siswa. dan pengembangan kapasitas peserta
didik.
i) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.
j) Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan
yang akuntabel, transparan, dan efisien.
k) Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung kegiatan-
kegiatan sekolah.
l) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan kesiswaan di sekolah.
m) Mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung
penJrusunan program dan pengambilan keputusan.
n) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah.
o) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjutnya.
3) Kompetensi kewirausahaan, meliputi:
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah.
b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai
organisasi pembelajaran yang efektif.
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsunya sebagai pemimpin sekolah.
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah.
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Menurut Indra Fachrudi menyatakan bahwa fungsi kepemimpinan
terbagi menjadi dua(2) yairu: Pertama, Fungsi pemimpin berdasarkan
tujuan yang hendak dicapai dan Kedua, Fungsi pemimpin yang
bertalian dengan penciptaan suasana kerja yang sehat.a6
Pemimpin organisasi mempunyai kekuasaan tertentu yang
dilimpahkan kepadanya. Kekuasaan tersebut merupakan alat dalam
menjalankan tugas kepemimpinannya. Oleh karena itu, agar tugas
kepemimpinannya dapat berjalan dengan baik maka digunakan strategi.
Strategi yang dapat digunakan agar dapat menjalankan
kepemimpinannya, adalah pemimpin harus menggunakan strategi yang
fleksibel, pemimpin harus menjaga keseimbangan dalam menentukan
kebutuhan jangka panjang dan jangka pendek, pemilihan strategi hanrs
yang memberikan layanan terhadap lembaga, dan kegiatan yang sama
dapat digunakan untuk beberapa aksi dalam strategii.aT
Selain hal yang tersebut diatas kepala sekolah mengoptimalkan
kinerja guru melalui beberapa faktor antara lain, motivasi kinerja guru,
etos kineq'a Gunr, lingkungan kinerja guru, tugas dan tanggungjawab.as
16 lndara Fachrudi, Soekarno, Bagaimona Meminpin yang Efekt$ (Bogor: pT: Ghalia
lndoncsia. 2006) hlrn 3
1' 
Ara Hidalat dan Imam Machali. op. cil, hlm 94-95
. '* Upaya yang dilakukan kepala selolah dalam mengoptimalkan hnerja guru l) Molivasi
Kinerja Guru Motivasi kerja erat hubungannya dengan kinerja seseorang. pada da-sarnya motivasi
kinerja scseorang itu berbeda-beda. Ada motivasi kerja tinggi dan adapula motivasi kerja rendah,
bila motivasi kerja tinggi maka akan berpengaruh pada kinerja )"ng tinggi dan sebalihya jika
motivasinya rendah maka akan menyebabkan kineda yang dimiliki seseorang tersebut rendah- 2)
Etos Kinerja Curu Dalam meningka&an budaya kinerja dibutuhkan eios keda yang baik karena
etos kerja memiliki peluang yang besar datam keberhasitan kinerja. c,uru lang tidak merniliki eros
kerja akan bekerja asal-aslan, sedangkan guru yang memiliki etos kerja yang baik akan bekerja
penuh tanggung. jawab dao pengabdian, karena pelaksauaan etos kerja merupakan upaya
produktivitas kerja y,aog mendukung kuatitas ke{a. 3) Lingkungan Kinerja Guru Liugkungan }ang
d. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Konsep seorang pemimpin pendidikan tentang kepemimpinan dan
kekuasan yang memproyeksikan diri dalam bentuk sikap, tingkah laku
dan sifat kegiatan kepemimpinan yang dikembangkan dalam lembaga
pendidikan atau unit administrasi pendidikan yang dipimpinnya akan
mempengaruhi situasi kerja, mempengaruhi kerja anggota staff, sifat
hubungan-hubungan kemanusian diantara sesama, dan akan
mempengaruhi kualitas hasil kerja yang mungkin dapat dicapai oleh
lembaga atau unit administrasi pendidikan tersebut.ae
Gaya kepemimpinan adalah cara yang dipergunakan pemimpin
dalam mempengaruhi para pengikutnya. Gaya kepemimpinan
merupakan suatu pola perilaku seseorang pemimpin yang khas pada
saat mempengaruhi anak buahnya, apa yang dipilih oleh pemimpin
untuk dikerjakan, cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi
anggota kelompok, akan membentuk gaya kepimpinannya.50
Ditinjau dari pelaksanaan tugas maka kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinannya dikenal dengan 4 gaya kepemimpinan
yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:
I ). Kepemimpinan Otokrasi atau Otorit€r
baik untuk bckerja akan menimbulkan perasaan nyaman dan kcrasan dalam bekerja. Dengan
lingkungan yang baik akan dapat meningkatkan semangat kerja para guru sehingga produktivitas
kinerja meningkat. kualitas kireia lcbih baik dan prcstise sckolah bertambah baik yang
selanjutnyt menarik pelanggan datang ke sekolah. 4) TuSas dan tanggung jawab Curu memiliki
tugas dan tanggung jawab dalam meningkatkan pendidikan di sekolah.. Alex. S. Nitisemito,
Manaiemch I'ersonalio, (Jakafia: PT: Chalia Indonesia, l99l) hlrn 184
ae Dirawat. dkk, /'ca impin Pandi.likan Dalam Rongka Pertumbuhan Dlabatan (;uru-Gun1
(Malang: tp, l97l ). hlm. 39
'u Mulyasa E, op cit hlm. 108
26
27
Otokrasi berasal dari k"ta oto yanE berarti sendiri dan kratos
berarti pemerintah. Jadi otokrasi adalah mempunyai pemerintah dan
menentukan sendiri.5l
Otokrasi merupakan pemerintahan atau kekuasaan yang
dipegang oleh seseorang yang berkuasa secara penuh dan tidak
terbatas masanya. Sedangkan yang memegang kekuasaan di sebut
otokrat yang biasanya di jabat oleh pemimpin yang berstatus
sebagai raja atau yang menggunakan sistem kerajaan.s2
Sedangkan di lingkungan sekolah bukan raja yang menjadi
pemimpin akan tetapi kepala sekolah yang memiliki gaya seperti
raja yang berkuasa mutlak dan sentral dalam menentukan
kebijaksanaan sekolah.
Tipologi kepemimpinan seperti ini identik dengan seorang
diktator. Bahwa memimpin adalah menggerakkan dan memaksa
kelompok.sr Penafsirannya, sebagai pemimpin tidak lain adalah
menunjukkan dan memberi perintah sehingga ada kesan bawahan
atau anggota-anggotanya hanya mengikuti dan menjalankannya,
tidak boleh membantah dan mengajukan saran.
5' M. Moh. Rit^'i, Administrosi dan Suparti.ti I'cn(lidikat, (Bandung: Jernrnar, 1986), hlnr
38
5r Puis.A. Pananto dan Dahlan Al Barry, Kanus //r,iar, (Surabaya : Arkol4 1994), htrn
952
51 Ngalim Purwanto. A.lministtasi <Jan Sqarvisi Pentlidikqn. (Baodung: PT. Remaja Rosda
Karya. 1995), hlm.48
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Tipe kepemimpinan otoriter memiliki sifat-sifat sebagai
berikut:
a) Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagai milik
pribadi.
b) Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi.
c) Menganggap bawahan bak sebuah alat semata.
d) Tidak menerima pendapat, saran atau kritik dari anggotanya.
e) Terlalu bergantung kepada kekuasaan formalnya.
f) Cara pendekatan kepada bawahannya dengan pendekatan
paksaan dan bersifat kesalahan menghukum.sa
Jadi tipe otoriter, semua kebijaksanaan "policy" semuanya di
tetapkan pemimpin, sedangkan bawahan tinggal melaksanakan
tugas. Semua perintah, pemberian dan pembagian tugas dilakukan
tanpa ada konsultasi dan musyawarah dengan orang-orang yang
dipimpin. Pemimpin juga membata-si hubungan dengan stafnya
dalam situasi formal dan tidak menginginkan hubungannya yang
penuh keakraban, keintiman serta ramah tamah. Kepemimpinan
otokrasi ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang
selalu harus diparuhi. Pemimpin selalu mau berperan sebagai
p€main tunggal p ada "one man one show".55
Pemimpin otokrasi, dalam membawa pengikutnya ketujuan dan
cita-cita bersama, memegang kekuasaan yang ada pada gaya secara
s fbdari Nawawi, Kepemimpinan Menun lsl.,m, (Yogyakarta: Gajah Mada Universily
Prsss, 1993), hlm. 50.
55 Kartini Kartono, Pez inpin dan Kepeninpindn. (laka/( Rajawali Press, 1998),hlm- 38
30
Mereka dipandang sebagai alat untuk melaksanakan apa yang telah
ditetapkan oleh kepala sekolah.58
Efek yang ditimbulkan oleh kepemimpinan otoriter antara lain
sikap menyerah tanpa kritik, sikap asal bapak senang atau sikap
,urnuhun dauuh terhadap pemimpin, dan adanya kecenderungan
untuk mengabaikan tugas dan perintah jika tidak ada pengawasan
langsung. Dominasi yang berlebihan akan melahirkan oposan atau
sikap apatis, atau sebaliknya akan timbul sifat-sifat agresif dari
anggota-anggota kelompok terhadap pemimpinnya.
Penyelidikan yang dilakukan oleh Leppit seorang ahli
kepemimpinan berkesimpulan bahwa konflik-konflik dan sikap-
sikap atau tindakan agresif yang terjadi dalam suatu lembaga di
bawah pemimpin seorang pemimpin otoriter kurang lebih 30 kali
sebanyak yang timbul dari pada dalam suasana kerja yang dipimpin
oleh seorang pemimpin yang demokratis.5e
Tipe kepemimpinan pendidikan yang otoriter dengan segala
variasi dan bentuknya yang lebih samar-samar, sangat mengingkari
usaha-usaha pencapaian tujuan lembaga pendidikan secara
maksimal. Oleh karena potensi-potensi yang sebenamya ada dan
dimiliki oleh masing-masing staf kerja tidak terbangkit, tidak
tergugah dan tidak tersalurkan secara bebas dan kreatif. Penekanan
kemampuan dan potensi riil dan kreatif daripada individu-individu
" Ibid.hl-. 269
5e Dirawat, dkk, Pezgqntar Kcpemimpinan.. ..., hln. 52.
2l
3l
yang dipimpin itu sejak dari proses penetapan ,,policy,, umum
sampai pada pelaksanna program kerja lembaga dimana pikiran-
pikiran dan "strlf' inisiatif-inisiatif yang konstnrktif-kreatif tidak
termanfaatkan secara baik. Suasana ke{asama yang dinamis dan
kreatif dikalangan angota-anggota staff yang akan memudahkan
pemecahan setiap problema yang dihadapi, akan hilang lenyap
karena situasi kepemimpinan yang melumpuhlan itu.m
Seseorang dengan gaya kepemimpinan seperti ini umumnya
merasa menang sendiri karena mempunyai keyakinan ia tahu apa
yang harus dilakukannya dan merasa jalan pikirannya paling benar.
Dalam situasi kerja sama, ia berusaha mengambil peran sebagai
pengambil keputusan dan mengharapkan orang lain mendukung ide
dan gagasannya. Ia tidak ingin dibantu apalagi dalam menentukan
apa yang seharusnya ia lakukan.6l
Tipe otokrasi ini apabila diterapkan dalam dunia pendidikan
tidak tepat karena dalam dunia pendidikan, kritik saran dan
pendapat orang lain itu sangat perlu untuk diperhatikan dalam
rangka perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan. .
Kepem impinan Pseduo-Demokratis
Pseduo (bcrarti palsu). Ia sebenamya otokratis, tetapi dalam
kepemimpinanya ia memberi kesan demokratis. Seorang pemimpin
yang bersifat pseduo{emokratis sering memakai "topeng".Ia pwa-
60 lbid. hhn. 52-s3




pura memperlihatkan sifat demokratis di dalam kepemimpinannya.
Ia memberi hak dan kuasa kepada guru-guru untuk menetapkan dan
memutuskan sesuatu, tetapi sesungguhnya ia bekerja dengan
perhirungan. Ia mengatur siasat agar kemauannya terwujud kelak.62
Kepemimpinan Bebas (Laisscz ?-airc)
Tipe ini diartikan membiarkan orang-orang berbuat
sekehendaknya. Pemimpin seperti ini sama sekali tidak memberikan
kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan para bawahan atau
anggotanya. Apabila dalam sebuah organisasi tidak terdapat seorang
pun yang anggota menetapkan keputusan dan melaksanakan
kegiatan, maka organisasi menjadi tidak berfungsi. Sebaliknya
kebebasan yang diberikan, juga berakibat fi:ngsi organisasi tidak
berlangsung sebagaimana mestinya, bahkan menjadi tidak terarah.
Kondisi seperti itu dapat terjadi karena wewenang menjadi tidak
jelas dan tanggung jawab menjadi kacau.6']
Kepala sekolah sebagai pemimpin bertipe laissez faire
menghendaki semua komponen pelaku pendidikan menjalankan
tugasnya dengan bebas. Oleh karena itu tipe kepemimpinan bebas
merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
cara berbagai kegiatan diserahkan pada bawahan. Karena arti laisscz
sendiri secara harfiah adalah mengizinkan dan foire adalah bebas.
6r Soekarto Indrafachrudi. Mengdntdr Bagaimand Memimpit Sekoloh Yang Baik Qakafla:
Ghalia Indonesia. 1993). hlm. 25-26
6r lladari Nawawi, Kepemimpinan Mentrut Islam ...,op. cn.. hkD. 168.
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t Sutarto, Dosar-Datar Kepemimpinqn Administrasi, Yogyakana: Gajah Mada University
Press , 1998), hlm.77
65 E. Mulyasz Menlath Kepala Sekolah....,hlm. 271 .
tu Kanini Kartono, Pez impn don Kepemimpr'r,qr, (Jakarra: Rajawali Press, 1998), hlm. 53
Jadi pengertian laissez-faire adalah memberikan kepada orang lain
dengan prinsip kebebasan, termasuk bawahan untuk melaksanakan
tugasnya dengan bebas sesuai dengan kehendak bawahan dan tipe
ini dapat dilaksanakan di sekolah yang memang benar-benar
mempunyai sumber daya manusia maupun alamnya dengan baik
dan mampu merancang semua kebutuhan sekolah dengan mandiri.
ternrmpin laissez-faire merupakan kebalikan dari
kepemimpinan otokratis, dan sering disebut liberal, karena ia
memberiian banyak kebebasan kepada para tenaga pendidikan
untuk mengambil langkah-langkah sendiri dalam menghadapi
s€suatu.65 Jika pemimpin otokratis mendominasi, maka tipe
pemimpin laissez-faire ini menyerahkan persoalan sepenuhnya pada
anggota. Pada tipe kepemimpinan laissez faire ini sang pemimpin
praktis tidak memimpin, sebab ia membiarkan kelompoknya berbuat
semau sendiri.66
Dalam rapat sekolah. kepala sekolah menyerahkan segala
sesuatu kepada para tenaga kependidikan, baik penentuan tujuan,
prosedur pelaksanaan, kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, serta
sarana dan prasarana yang akan digunakan.
Kepala sekolah bersilat pasif, tidak ikut terlibat langsung
dengan tenaga pendidikan, dan tidak mengambil inisiatif apapun.
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Kepala sekolah yang memiliki laissez-faire biasanya memposisikan
diri sebagai penonton, meskipun ia berada ditengah-tengah para
tenaga pendidikan dalam rapat sekolah, karena ia menganggap
pemimpin jangan terlalu banyak mengemukakan pendapat, agar
tidak mengurangi hak dan kebebasan anggota.6T
Kedudukan pemimpin hanya sebagai simbol dan formalitas
semata. karena dalam realitas kepemrmptnan yang dilakukan
dengan memberikan kebebasan sepenuhnya kepada orang yang
dipimpinnya (bawahan) untuk berbuat dan mengambil keputusan
s€cara percrangan. Disini seorang pemimpin mempunyai keyakinan
bahwa dengan memberikan kebebasan yang seluasJuasnya kepada
bawahan, maka usahanya akan cepat berhasil.
Dalam suasana kerja yang dihasilkan oleh kepemimpinan
pendidikan semacam itu, tidak dapat dihindarkan timbulnya
berbagai efek negatifl misalnya berupa konflik-konflik
kesimpangsiuran ke{a dan kesewenang-wenangan, oleh karena
masing-masing individu mempunyai kehendak yang berbeda-beda
menuntut untuk dilaksanakan sehingga akibatnya masing-masing
adu argumentasi, adu kekuasaan dan adu kekuatan serta persaingan
yang kurang sehat diantara anggota disamping itu karena pemimpin
61 lhid.hlm.27l
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s:lma sekali tidak berperan menyatukan, mengarahkan,
mengkoordinir serta menggerakkan anggotanya.68
Adapun ciri-ciri khusus laissez -faire yaitu:
a) Pemimpin kurang bahkan sama sekali tidak memberikan
sumbangan ide, konsep, pikiran dan kecakapan yang
dimilikinya.
b) Pemimpin memberikan kebebasan mutlak kepada staffnya
dalam menentukan segala sesuatu yang berguna bagi kemajuan
organisasinya tanpa bimbingan d ainya.@
Baik prestasi-prestasi kerja yang bisa dicapai oleh setiap
individu, maupun kelompok secara keseluruhan, tidak bisa
diharapkan mencapai tingkat maksimal, oleh karena tidak semua
anggota staff pelaksana kerja itu memiliki kecakapan dan keuletan
serta ketekunan kerja sendiri tanpa pimpinan, bimbingan, dorongan,
dan koordinansi yang kontinyu dan sistematis daripada
pimpinannya.
Pada pihak lain lembaga kerja itu hampir sama sekali tidak
memberikan sumbangan ide-ide, konsepsi-konsepsi, pikiran-pikiran
dan kecakapan yang ia miliki yang justru sangat dibutuhkan oleh
suatu lembaga kerjasama yang dinamis dan keatif .70
68 Ngalim P\rwanto, A.Jninistrati dan Supenisi I'cndkliLon, (Bandung; PT. Ranaja
Rosdakarya, l99l ). hlm. 5l
6o lbir!,h]urit. sl
10 Dinutat. &k" Pcngantqr Kepemimpinon... ..... hlm. 53 - 54.
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Dari gaya kepemimpinan laissez-faire diatas dalam kontek
pendidikan Indonesia sangat sulit untuk dilaksanakan karena
keadaan pendidikan kita masih mengalami beberapa kendala mulai
dari masalah pendanaan, sumber daya manusia, kemandirian, dan
lain sebagainya. Dalam tipe kepemimpinan ini setiap kelompok
bergerak sendiri-sendiri sehingga semua aspek kepemimpinan tidak
dapat diwujudkan dan dikembangkan. Menurut Imam Suprayogo,
Tipe kepemimpinan ini sangat cocok sekali untuk orang yang betul_
betul dewasa dan benar-benar tau apa tujuan dan cita-cita bersama
yang harus dicapai.Tl
Beberapa sebab timbulnya ..laissez faire" dalam
kepemimpinan pendidikan Indonesia antara lain:
a) Karena kurangnya semangat dan kegairahan ke{a si pemimpin
sebagai penanggung jawab utama dari pada sukses tidaknya
kegiatan kerja suaru lembaga
b) Karena kurangnya kemampuan dan kecakapan pemimpin itu
sendiri. Apalagi jika ada bawahan yang lebih cakap, lebih
berbakat memimpin dari pada dirinya, sehingga si pemimpin
cenderung memilih alternatif yang paling aman bagi dirinya dan
prestise jabatan menurut anggapannya, yaitu dengan
memberikan kebebasan seluasJuasnya kepada setiap anggota
staff, kepada kelompok sebagai satu kesatuan, untuk
TrImam 
supray. op, crt, hln. 167.
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menetapkan "policy" dan program serta cara-cara kerja menurut
konsepsi masing-masing yang dianggap baik dan tepat oleh
mereka sendiri.
c) Masalah sulitnya komunikasi, misalnya karena letak sekolah
yang terpencil jauh dari kantor P dan K tersebut terpaksa
mencari jalan sendiri-sendiri, sehingga sistem pendidikan atau
tata cara kefanya, mungkin sangat menyimpang atau s:rngat
terbelakang jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang
banyak mendapat bimbingan dari perugas-petugas teknis kantor
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.T2
4) Kepemimpinan Demokratis
Pemimpin yang demokntis adalah pemimpin yang kooperatif
dan tidak diktator. Dia selalu menstimulasi anggota-anggota
kelompoknya untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan
bersama pula. Dalam tindakan dan usaha-usahanya, ia selalu
berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya dan
selalu mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan
kelompoknya.
Model kepemimpinan ini adalah kepemimpinan berdasarkan
demokrasi yang pelaksanaannya disebut pemimpin partisipasi
Qrarl icipative leadership). Kepemimpinan partisipasi adalah suatu
cara pemimpin yang kekuatannya terletak pada partisipasi aktif dari
11 Dirawat, dkJg Pengontar Kepemimpinan... ...., hlm. 73
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setiap warga kelompok.Ts Kepemimpinan kepala sekolah yang
demokratis merupakan kepemimpinan yang menganggap dirinya
bagian dari kelompok pelaku sekolah, orang tua siswa, dan
masyarakat umum, dimana kepala sekolah tidak selalu membuat
keputusan dan kebijakan menurut dirinya sendiri, akan tetapi
melalui musyawarah mufakat dan dialog dengan asas mufakat.
Kepala sekolah yang demokmtis menyadari bahwa dirinya
merupakan bagian dari kelompok, memiliki sifat terbuka, dan
memberikan kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
ikut berperan aktif dalam membuat perencanaan, keputusan, serta
menilai kinerjanya. Kepala sekolah yang demokratis memerankan
diri sebagai pembimbing, pengarah, pemberi petunjuk, serta bantuan
kepada para tenaga pendidikan. Oleh karena itu dalam rapat
sekolah, kepala sekolah ikut melibatkan diri secara langsung dan
membuka interaksi dengan tenaga pendidikan, serta mengikuti
berbagai kegiatan rapat sekolah.Ta
Dalam suasana kerja kepemimpinan yang demokmtis sebagian
besar atau hampir seluruh "policy' dan keputusan-keputusan
p€nting berasal dari dan disesuaikan dengan tuntutan-tuntutan
situasi kelompok, dimana pemimpin bersama-sama dengan anggota
kelompok ambil bagian secara aktif di dalam perumusan "poftZlr'
" Kartini Kunono, o p. cit, tlri.. 72.
'o E. Mulyasa. Mcnjadi Kepqlo Sekolah .. hlrn.27O
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umum, keputusan-keputusan penting dan program lembaga kerja
itu.'s
Dalam melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan
mengharapkan saran-saran, bahkan kritik yang membangun dari
para anggotanya. Ia mempunyai kepercayaan terhadap diri sendiri
dan menaruh kepercayaan sepenuhnya kepada para anggotanya,
bahwa mereka mempunyai kesanggupan kerja dengan baix oan
bertanggung jawab.?6
Beberapa ciri dari kepemimpinan yang demokratis antara rain
sebagai berikut:
l) Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat:
manusia makhluk termulia didunia.
2) Selalu berusaha untuk menyingkronkan kepentingan dan tujuan
organisasi dengan tujuan pribadi.
Senang menerima saran, pendapat dan kitik dari bawahan
Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan
Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan dan
membimbingnya.
Mengusahakan agar bawahan lebih sukses dari pada dirinya







1' Di:awat, Pcnglantar Kapemtmptnan .., hlrn. 58.
'n Ngalim Purwanto & Suraadji Djojopranoto, Adninistasi Petulidikon, (Jakarta: Mutiara
Sumber Widya. 1996), hlm. 48.
" Ngalim Purwanto. Adnirustrast don Supcni .... op. cit.,hlrn. 52
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Selain itu, terdabat beberpa gaya kepemimpinan sebagai berikut ;
I ) Gaya Mendikte (relling)
Gaya ini diterapkan jika anak buah dalam tingkat kematangan
rendah, dan memerlukan petunjuk serta pengawasan yang jelas.
Disebut mendikte karena pemimpin dituntut mengatakan ap4
bagaimana, kapan, dan dimana tugas dilakukan. Gaya ini
menekankan pada tugas, sedangkan hubungan dilakukan hanya
sekedamya saja.
2l Gaya Menjual (selling)
Gaya ini diterapkan apabila anak buah dalam taraf rendah sampai
moderat. Mereka telah mempunyai kemampuan untuk melakukan
tugas, tatapi belum didukung oaleh kemampuan yang memadai.
Gaya ini disebut menjual karena pemimpin selalu memberikan
petunjuk yang banyak. Dalam tingkatan kematangan anak buah
seperti ini, diperlikan tugas serta hibungan yang tinggi agar dapat
memelihara dan meningkatkan kemauan yang telah dimiliki.
3) Gaya Melibatkan Diri (Parriciparing)
Gaya ini diterapkan apabila tingkat kematangan anak buah berada
pada taraf kematangan moderat sampai tinggi. Mereka mempunyai
kemampuan tetapi kurang memiliki kemauan kerja dan
kepercayaan diri. Gaya ini disebut mengikut sertakan karcna
pemimpin dan anak buah bersama-sama berperan didalam proses
pengambilan keputusan. Dalam kematangan seperti ini, upaya
4t
tugas tidak diperlukan, namun upaya hubungan perlu ditingkatkan
dengan membuka komunikasi dua arah.
Dari penjelasan tentang gaya kepemimpinan tersebut di atas, maka
rnakna gaya kepemimpinan mengandung pengertian sebagai suatu
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut
kemampuamya dalam memimpin bawahannya. Perr+ujudan tersebut
biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu.
Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini, sesuai dengan
pendapat dari beberapa ahli diantaranya menurut Nurkolis, gaya
kepemimpinan adalah "pola tingkah laku yang lebih disukai oleh
seorang pimpinan dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi para
pekerja".78 Sedangkan Menurut Miftah Thoha, gaya kepemimpinan
merupakan "norma perilaku yang digunakan oleh seorang pada saat
orang tersebut mempengaruhi orang lain".79 Selain itu menurut
Veithzal Rivai, gaya kepemimpinan adalah "pola menyeluruh dari
tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun tidak tampak
oleh bawahannya".so Sedangkan menurut pendapat Hadari Nawawi
gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang dipilih
]8 Nurkolis, l,lanaJemen Bcrhatis:iekolah. (lakuta: Grasindo, 2006), h. 167
" Miftah Thoha. Keptnmpno dalqn Mq ajcnen. (Jakarta: Raja Grafindo persada
2010), h. 49
80 Veithzal Rjvai, Kepemimpinan dan Pcrilaht Orgonisasi. (Jakarta: Rajag?fiodo persada,
2OO2l, h. 64
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dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, prasaan,
sikap dan prilaku para anggota organisasi,/bawahannya.sl
Mengacu dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku seorang
pemimpinyang secara konsisten saat mempengaruhi bawahannya
supaya mau mengerjakan tugasnya dengan senang hati untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditentukan bersama. Berdasarkan simpulan
tersebut, maka gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat diartikan
sebagai persepsi para guru dan seluruh karyawan suatu sekolah
terhadap pola prilaku atau bentuk dari tata cara seorang kepala sekolah
dalam mempengaruhi para bawahannya supaya mau mengedakan
tugasnya dengan senang hati untuk mencapai tujuan dari sekolah
tersebut.
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengembangkan
indikator gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai instrumen
penelitian (konstruk validitas intemal) yaitu: l). pengambilan
keputusan, 2). Pembagian tugas kepada bawahan, 3). Inisiatif bawahan,
4). Pemberian Sanksi/hukuman, 5). Pemberian penghargaan terhadap
prestasi, 6). Menjalin komunikasi, 7). Monitoring pelaksanaan tugas,
dan 8). Rapat ke{a. Indikator instrumen penelitian tersebur kemudian
dikembangkan dalam kisikisi instrumen.
8r Hadari Nawawi, r(ep eninpinon Mengelehilkon Orgqnisqsi. (yo$aakarta: Gadjah Mada
University Press. 2006), h- I l5
43
2. Budaya Sekolah
Istilah "budaya" mula- mula datang dari disiplin ilrnu Antropologi
Sosial. Apa yang tercakup dalam definisi budaya sangatlah luas. lstilah
budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian,
kepercaayaan, kelem-bagaan, dan semua pmduk lain dari karya dan
pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau
penduduk yang transmisikan bersama.
Terdapat banyak definisi mengenai budaya atau kultur sebagaimana
diadaptasi dari bahasa lnggris culture, colore dalan ba.rrasa latin. Secara
harfiah budaya diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah
berkembang, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam
pemakaian sehari-hari, orang-orang yang mensinonimkan pengertian
budaya dengan tuadisi (tadition). Dalam hal ini, tradisi diartikan sebagai
ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari
perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam
masyarakat tersebut.s2
Tylor dalam Asmaun Sahlan, mengartikan budaya sebagai "lial
compler u,hole tich includes knowledge, beliefs, art,morals, laws, coslums
and other copobilities and habits acquircd by man as a member of
socielv". Budaya merupakan suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah
l4
dari bagian-bagian suatu kemampuan kreasi manusia yang immater-.,,
*t Depanem"n Pendidikan dan Kebudapan, Kamus Besar Bahasa lndonesio, (lakarra:
Balai Pustaka. 2005), h.169.
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berbentuk kemampuan psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi,
kepercayaan, keyakinan, seni, dan sebagainya.El
Sementara Schwart and Davis dalam Saiful Sagala, mendefinisikan
budaya sebagai suatu kesatuan keyakinan dan harapan yang diberikan oleh
keseluruhan anggota organisasi.8a Vijay Sathe, menyebutkan bahwa
culture is lhe sel of imporlant sssurnptio,Ts (often unstated) that members
of a communih, sharc in common. Budaya adalah seperangkat asumsi
penting (keyakinan dan nilai) yang dimiliki bersama anggota masyarakat.E5
Definisi yang dikutip oleh Gibson Ivan Donneiliy, mengemukkan,
Budaya adalah segala sesuatu yang kita temukan dalam tingkah laku
manusia dalam sebuah masyarakat yang bukan merupakan produk
langsung dari struktur biologisnya. Sedangkan kebudayaan merupakan
suatu system nilai, keyakinan, dan norma-norma yang unik yang dimiliki
secara bersama oleh anggota suatu organisasi.86
Dari berbagai pendapat maka budaya dapat didefinisikan sebagai
suatu pola hidup menyeluruh yang berkembang dan dimiliki bersama,
termasuk didalamnya cara berpikir, bertidak dan sebagainya dalam suatu
komunitas tertentu (organisasi), sehingga membedakan karakteristik suatu
komunitas dengan yang lainnya.
Er Asmaun Sahlan. Ma,nqutlkan Budav<t Rclignts di Sekolah, (Malang: UIN- Matiki Press,
2010), h. 70 - 71.8r Syaiful Sagala, Butlalo dqn Rein|enling Organisati Pen(lidikan, Pemberdqlaon
Organisati Pen<lidikan kc Arah ),ang Lebih Profesional dan Dinamis di Proeir,5i,
Kahupaten/Kota, dan Sat an Petr.hd&ar, (Bandung: Atfabeta,2008). hl I l-l12.t' Moh. Pabundu Tika. B dqa Organisqsi don Peningkotan Kinerjq Perasahaqn, (Iakafla.
Bumi Aksara, 2006), h. 2
86 Gibson lvan CevichDonnf.ily, Organisari (Jakarta: Erlangga, t985), h. 4t
Budaya sebagaimana didefinisikan oleh para antropolog adalah
segala sesuatu yang membedakan manusia (sebagai kelompok) dengan
spesies-spesies lainnya.si Edward B. Tylor mendefinisikan budaya
semisal dengan peradaban yang berarti suatu keseluruhan yang
kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni, rnoral, hukum, adat-
istiadat, serta kemampuan-kemampuan dan kebiasaan lainnya yang
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.s8
Dari dua definisi tersebut dapat dimengerti bahwa budaya adalah
hasil cipta, rasa, dan karya yang dibuat oleh masyarakat yang
bersifat kompleks bersumber dari pengetahuan, kepercayaan, seni, moral,
hukum, adat-istiadat, serta kemampuan-kemampuan dan kebiasaan-
kebiasaan yang berjalan pada masyarakat. Sehingga dengan hal
tersebut membedakan manusia sebagai kelompok dengan makhluk-
makhluk yang lainnya.
Sedalrgkan organisasi diartikan sebagai kumpulan orang dengan
sistem kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam sistem kerjasama
secara jelas diatur siapa menjalankan apa, siapa bertanggung jawab atas
siapa, arus komunikasi, dan memfokuskan sumber daya pada tujuan.se
Siagian menjelaskan organisasi seperti berikut : Setiap bentuk
persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersarna serta secara
formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan
E1 K\sdi, Bu<La1'a Organisolii. Teori, Penclitiqn don Pruktek, Cet. Peflama, (Jatart4
Salemba Empat, 20t l). hlln. 9
" Nunang Fafiah. Ekonomi dan Penbiol,aan Pendidikon, (Bandung: PT- Remaja Rosda
Kary4 2004), h. 70
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dalam ikatan yang terdapat seorangatau beberapa orang yang disebut
atasan dan seomng atau sekelompok orang yang disebut bawahan.{
Definisi di atas menunjukkan bahwa orgaisasi dapat ditinjau dari dua
segi pandangan, yaitu sebagai berikut : Organisasi sebagai wadah di mana
kegiatan - kegiatan administrasi dijalankan dan Organisasi sebagai
rangkaian hierarki dan interaksi antara orang - omng dalam suatu ikatan
format.
Menurut Dimock dalam Tangkilisan, mendefinisikan organisasi
sebagoi berikut:
Organisasi adalah suatu cara yang sistematis untuk memadukan
bagian-bagian yang saling tergantung menjadi suatu kesatuan yang
utuh di mana kewenangan, koordinasi, dan pengawasan dilatih untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.'l





hubungan antar orang-orang pada suatu sistenl
Definisi - definisi tersebut di atas dapat disimpulkan organisasi antara
lain adalah sebagai berikut:
a. Wadah atau tempat terselenggaranya administrasi.
b. Di dalamnya te{adi hubungan antar individu atau kelompok, baik
dalam organisasi itu sendiri maupun keluar organisasi.
c. Terjadi kerja sama dan pembagian tugas dalam organisa^si tersebut.
4 Sondang P. Siagiar\ Filsa|a, A(tninisrrosi, (lakalta: Bumi Aksara.2006). h. 6o'Tangkilisan, 
Manalemen Puhlth. lJakarta: Erlangga. l0O5). h. lJ2
" Kencana Syafie, Brokrasi Pemerintqhan lrulonetio (Jakarta: Kencana,2OO4), h.96
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d. Berlangsungnya proses aktivitas berdasarkan kinerja masing - masing.
Jadi, organisasi adalah suatu lembaga atau kelompok fungsional,
seperti sebuah perusahaan, sebuah sekolah. sebuah perkumpulan, dan
badan-badan pemerintahan.
Istilah dan konsep 'budaya' di dunia pendidikan berasal dari konsep
budaya yang terdapat di dunia industri, yang disebut budaya organisasi.
Budaya organisasi merupakan bagian dari manajemen sumber daya
manusia dan teori organisasi.9l
Kajian ini dikenal pertama kali di runerika Serikat dan Eropa pada
tahun 1970-an. Di Indonesia, budaya organisasi mulai dikenal pada tahun
1990-an, saat banyak dibicarakan tentang konflik budaya, bagaimana
nrempertahankan budaya Indonesia serta pembudayaan nilai-nilai baru.
Seiring dengan itu, para akademisi mulai mengkajinya dan
memazukkannya ke dalam kurikulum pendidikan.ea
Budaya organisasi terdiri dari kata budaya dan organisasi yang
masing-masing memiliki pengertian sendiri. Dewasa ini budaya diartikan
sebagai manifestasi kehidupan setiap orang dan setiap kelompok. Budaya
tidak diartikan sebagai sebuah kata benda, kini lebih dimaknai sebagai
sebuah kata kerja yang dihubungkan dengan kegiatan manusia.ej
Sebagaimana yang penulis sebutkan di depan, budaya adalah asumsi-
asumsi dasar dan keyakinan-keyakinan di antara para anggota kelompok
er Moh. Pabundu Tika , Bulqya Orgqnisosi dan Peningkoton Kinerja Perusahoqn, (lakarla].
Bumi Aksala, 2006), h.150
e5 Hiknat, Manaiemen Pendidikan, (Badtttrg:Cv. Pustaka s€{ia, 2009), 1t201
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atau organisasi.e6 Sedangkan organisasi diartikan sebagai kumpulan orang
dengan sistem kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam sistem
kerjasama secara jelas diarur siapa menjalankan apa, siapa bertanggung
jawab atas siapa, arus komunikasi, dan memfokuskan sumber daya pada
tujuan.eT
Jadi, organisasi adalah suatu lembaga atau kelompok fungsional,
seperti sebuah perusahaan, sebuah sekolah, sebuah perkumpulan, dan
badan-badan pemerintahan.
Budaya organisasi telah banyak didefinisikan oleh para pakar
manajemen, di bawah ini adalah beberapa ahli yang mendefinisikan
budaya organisasi, antara lain: menurut Manahan P. Tampubolon, budaya
organisasi adalah suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-
anggota organisasi itu. Budaya organisasi adalah sekumpulan asumsi
penting yang mempengaruhi opini dan tindakan dalam suatu perusahaan.s
Sedangkan menurut Suchway dan Lodge mengemukakan bahwa:
"Budaya organisasi merupakan system nilai organisasi dan akan
mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan dan para karyawan
berperilaku dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan budaya
organisasi dalam penelitian ini adalah sistem nilai organisasi yang
dianut oleh anggota organisasi. yang kemudian meqPengaruhi cara
bekerja dan berperilaku dari para anggota organisasi.""
e6 Nurkotis. Mqnalemen Bcfuo:tis.t'ckolah (Jakarta: PT. cmsindo,2003), 11200
eTNanang Fattatl Ekonomi dan I'cnhidf(lqn Pen<lidikon, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya. 2004), h. 47
e8 Manahan P. Tampubolon. Perilaku Keorganisqsiqn (Orgonizulion Behqviot), (BoEor :
Ghalia lndonesia, 2008), h. 210
e'suchway dan lodge. Teori Budt4'a Orsonisasi. diakses dari http//jurml-
sdm.blogspot.com
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Budaya organisasi merupakan perangkat sistem nilai-nilai (talues),
keyakinan-keyakinan (be I iefs), asumsi-asumsi (as.sumpt ionsl, atau norma-
norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota
suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-
masalah organisasinya. lm
Selain dari itu budaya organisasi juga merupakan suatu kekuatan
sosial yang tidak tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang dalam
suatu organisasi unruk melalukan aktiivitas kerja.l0l Defenisi ini
menganjurkan bahwa budaya organisasi menyangkut keyakinan dan
perasaan bersama, keteraturan dalam prilaku dan proses historis untuk
meneruskan nilai-nilkai atau norrna-norna.
Menurut Luthans budaya organisasi mempunyai sejumlah
kamkteristik diantaranya adalah; (l) aturan perilaku yang diamati,
berkaitan dengan rasa hormat dan cara berprilaku, (2) norma, yaitu adanya
standar perilaku, (3) nilai dominant, (4) filosofi yaitu terdapat kebijakan
yang membentuk kepercayaan organisasi, (5) aturan yaitu terdapat
pedoman yang ketat, dan (6) iklim organisasi yaitu perasaan dan cara
karyawan berinteraksi 102. Pentingnya norma dan nilai yang sama yang
memandu perilaku anggota organisasi kearah pencapaian budaya orgarsasi
yag diharapkan sesuai dengan keinginan organisasi.
r00 H. Edy Sutrisno, M.Si, Btkl(4,o Orgqnisa\i,( Jakarla : Kencana Prerndamedia, 2010.
Edisi. Ke-l), tr2
tot lbirl
'0r Luthans, F, Perilaku Orgonir;asi. (Yogyakana : Andi. 2006), h. 125.
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Budaya organisasi sangat penting peranannya di dalam mendukung
terciptanya suatu organisasi yang efektif apabila anggota organisasi
mempunyai keyakinan dan perilaku di dalam organisasi yang kemudian
akan menciptakan budaya organisasi. Hal ini berkaitan dengan fungsi
budaya organisasi yaitu suatu sistem nilai yang diperoleh dan
dikembangkan oleh organisasi dari pola kebiasaan dan falsafah dasar
pendirinya yang melalui proses sosialisasi terbentuk menjadi aturan yang
berfungsi sebagai pedoman dalam berfikir dan berrindak oleh seluruh
anggota organisasi dalam usaha mencapai tujuan organisasi.l0l
Umar Nimran dalam bukunya menyebutkan bahwa ciri-ciri budaya
organisasi adalah; di pelajari, dimiliki bersama, dan diwariskan dari
generasi kegenerasi. lB
Dalam literatur lain menyebutkan bahwa ciri-ciri budaya organisasi
adalah :
l) Percaya pada bawahan.
2) Komunikasi yang terbuka.
3) Kepemipinan yang sportif.
4) Otoritas karyawan
5) Pembagian informasi
6) Mempunyi tujuan untuk mencapai hasil yang tinggi.ros
Deal dan Kennedy dalam Moh. Pabundu Tika, menyebutkan ciri-cin
budaya organisasi sebagai berikut, yang kemudian akan menjadi indikator
dalam penelitian ini::
lorPupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, (irrrr Profesional, (Bandung : PT Refrka
Adilam4 Cet. Ke t,2012), h. 86
r@ Umar Nimran Op. 0t.h. l2l.
rosamin Widjaja Tuinggal. Mqnaiemc,t Suatu Pangantar, (Jakarta : PT. Rhineka Cipta,
1993), h.234.
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Anwar Prabu Mangku Negara mendefinisikan kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungiawab
yang diberikannya.l l0 Kinerja adalah perbuatan seseorang dalam
mengemban tugas dan wewenang yang menjadi kewajiban dan tanggung
jawabnya yang disertai dengan kemampuan dan keahlian profesi.
Menurut Sulistiyani dan Rosidah, kinerja adalah haslr rerja yang
secara berkualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Sulistiyani dan Rosidah menyatakan kinerja seseorang
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat
dinilai dari hasil kerjanya.lll
Andrew F. Sikula dalam Hasibuan penilaian kine{a adalah evaluasi
yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan
dan ditujukan untuk pengembangan.ll2 Dale Yoder dalam Hasibuan
mendefinisikan penilaian kinerja sebagai prosedur yang formal dilakukan
di dalam organisasi untuk mengevaluasi pegawai dan sumbangan serta
kepentingan bagi pegawai. I l3
Sedangkan menurut Siswanto penilaian kinerja adalah suatu kegiatan
yang dilakukan manajemen atau penyelia. Penilai untuk menilai kinerja
rr0 Anwar Prabu Mangku Negara, op. cir. hlrn. 67.rll Rosidah dan Sulisri-yani. Fcntimpin dan Kepenimpinan, (!akal1a. PT. Grafindo Persaada
2001.. hlrn.223.II: Hasibuan. H. Malayu. S.p. Manqjemen Sumber Daya Manusia. (Jakafta: PT. Bumi
Alsara. 2005), hlm 87
rrr Hasibuan. H. Malayu. S.p. Manalemen Sumher Dala Manusio. (Jakattai PT. Bumi
Aksara. 2005), hlm. 90
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tenaga kerja dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja dengan
uraian deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya setiap
akhir tahun.lla
Secara psikologis, kinerja merupakan prilaku atau respons yang
memberi hasil yang mengacu kepada apa yang dikerjakan ketika
menghadapi suatu tugas (performance).1ls Kinerja merupakan penilaian
berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas peserta didik
sebagaimana yang terjadi.l l6
Berdasarkan pengertian tentang kinerja diatas dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil atau suatu taraf kesuksesan yang dicapai
seseorang dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan
dievaluasi oleh orang-orang tertentu terutama atasan Pegawai yang
bersangkutan.lli
Kinerja sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai
seseorang dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-
batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja
juga merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar &n
kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Sebagaimana
pengertian kinerja sebagai hasil pelaksanaan suatu peke{aan. Pengertian
rrt siswanto Sastrohadiwiryo. B. Manajemen Tenaga kcrto Indonesiq Pen.lekstqt
.4lmni.\trotifJqn Otrrusrnal. (Jakana: PT. Bumi A-ksara, 200] ) hlm 2llr'' lvianinis Vamin & Maisatr. Standarisosi Kinarla Guru' (Jakarla:Tim GP Press' 20t0).
hlm.87
"6 Masnur Muslich. r(ISP Pcmhelajaran Bcrbasis KomPcten\i dan Konlekstttal (!ak 1t "
Bumi Aksara, 2009), cet vl, hlrn. 95
rr7 Dalam konteks ini, guru dievaluasi oleh Kepala sekolah dan Pengawas,
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a. Membuat persiapan mengajar, berupa menyusun persiapan tertulis,
mempelajari pengetahusn yang akan diberikan atau ketrampilan yang
akan dipraktekkan di kelas, menyiapkan media, dan alat-alat pengajaran
yang lain, menyusun alat evaluasi.
b. Melaksanakan pengajaran dikelas, berupa membuka dan menutup,
memberikan penjelasan, memberikan peragaan, mengoperasikan alat-
alat pelajaran serta alat Bantu yang larn, mengajukan pertanyaan,
memberikan jawaban melakukan program remedial.
c. Melakukan pengukuran hasil belajar, ucrupa pelaksanaan kuis
(pertanyaan singkat), melaksanakan tes tertulis, mengoreksi,
memberikan skor, menentukan nilai akhir. t22
Menurut Syafrudin Nurdin, menjelaskan bahwa kinefa gunr itu
terlihat dari aktifitas yang dilakukan dalam mempersiapkan pengajaran
dikelas, yang meliputi;
a. Mengidentifikasi secara cermat pokok bahasan atau sub pokok bahasan
yang telah digariskan dalam kurikulurn.
b. Menentukan kelas atau semester dan alokasi waktu yang akan
digunakan.
c- Merumuskan tujuan intruksional umum.
d. Merumuskan tujuan intruksional khusus.
e. Merinci materi pelajaran yang didasarkan kepada bahan pengajaran dan
GBPP dan TIK yang hendak dicapai.
f. Merencanakan kegiatan belajar mengajar secara cermat, jelas dan tegas,
sistematis, logis sesuai dengan TIK dan materi pelajaran.
g. Mempersiapkan dan melakukan variasi dan kebutuhan siswa lainya.
h. Memilih alat peraga, sumber bahan dari buku dan masyarakat.
i. Merancang secara teliti prosedur penilaian dan evaluasi.
j. Menggunakan bahasa yang jelas, mudah dipahami dan sesuai dengan
EYD.
k. Menyusun satuan pelaj aran.lzj
rrr Suharsimi Arikunto, Mqnajemen PengaJaran, (!akafla'. RiD€ka Cipta, 1993), hlm.243.
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Adapun menurut Suryosubroto bahwa kinerja guru dapat dilihat dari
mengajar yang tercakup dalam l0 kompetensi guru, yaitu
a. Menguasai bahan pelajaran
b. Mengelola program belajar mengajar
c. Mengelola kelas
d. Menggunakan media atau sumber
e. Menggunakan lndasan-landasan pendidikan
f. Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar
g. Menilai prestasi siswa
h. Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah
i. Mengenal dan menyelenggarakan administmsi sekolah
j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan
guna keperluan pengajaran.l 2a
Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah. Agar proses pengajaran berjalan dengan lancar salah satunya
dengan menggunakan prosedur yang tepat dalam mengajar.
Sehubungan fungsinya sebagai "pengajar, pendidik, dan
pembimbing", maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru.
Sebagaimana yang dkemukakan oleh Adams dan Decey dalam Uzer
Usman peranan guru antara laiu guru sebagai pengajar, pemimpin kelas,
pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana,
supervisor, motivator, dan konselor.l:s Yang akan dikemukakan disini
adalah peranan yang dianggap paling dominan dan diklasifikasikan
sebagai berikut:
rrr Syafruddin dan Basyiruddin Usman, op. c,r, t m. 90 - 91.lrr suryosubroto. Pnr sat Belajar lvlengdjar Di Sckolclh, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), blrrL
4-5.
'" Moh. Uze. lJsrnaL Menia.li (iuru Pnfesionol. (Banduog, PT: Remaja Rosdakarya
1998). cel. 9. hlrn,. l0-l I
tugas yang dilakukan berkenaan dengan pembelajaran atau proses belajar
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l) Guru Sebagai Demonstrator. guru hendaknya menguasai bahan atau
materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam
hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil
belajar yang dicapai oleh siswa.
2) Guru Sebagai Pengelola Kelas, sedangkan tujuan khususnya adalah
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa
bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil
yang diharapkan
3) Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator, Sebagai mediator guru
hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup
tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat
komunikasi untuk lebih mengefektifl<an proses belajar mengajar.
41 Guru Sebagai Evaluator. dalam kegiatan proses belajar mengajar guru
hendaknya menjadi seorang evaluator yang baik. Jadi, jelaslah bahwa
guru hendaknya mampu dan terampil melaksanakan penilaian karena,
dengan penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh
siswa setelah ia melaksanakan proses belajar mengajar.
Dalam Peraturan Pemerintah Tentang Guru Nomor 74 tahun 2008
Pasal I menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai,
....terdapat tiga kriteria dasar yang berkaitan dengan kinerja guru.
yaitu proses, karakteristik-karakeristik guru, dan hasil atau produk
(perubahan sikap siswa. Dalam proses pembelajaran, kinerja gunr
dapat dilihat pada kualitas kerja yang dilakukan berkaitan dengan
kegiatan pemb-elajaran yang mengacu pada kompetensi guru yang
profesional...rrd
Lebih lanjut, untuk mengukur kinerja guru, menurut Hamzah B. Uno
dan Nina Lamatenggo adalah;
....menguasai bahan, mengelola proses pembelajaran, mengelola
kelas, menggunakan media atau sumber belajar, menguasai landasan
pendidikan, merencanakan program pembelajaran, memimpin kelas,
mengelola interaksi pembelajaran, melakukan penilaian hasil belajar
siswa, menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran,
memahami dan melaksanakan fungsi dan layanan bimbingan
penguluhan, memahami dan menyelenggarakan administrasi
sekolah, serta memahami dan dapat menafsirkan hasil-hasil
penelitian untuk peningkatan kualitas pembelajaran. I l'
116 Peratural Pemerintah No 74 tahun 2O08, clalon Kompilalti Buku Pct)omqn Sertilikqti
C,uru Dqlon jabatan Tahun 2009,
12' Haruah B. Uno dan Nina tamatenggo, fcori Kinerja don Penguhranrya, (Jakafla:
Bumi Aksar4 2012), h. 65 - 66.
t28 lbid, h.68.
t2e lbid, h.68 - 69.
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&n mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.l26
Menurut Hamzah B. Uno dan Nina l-amatenggo bahwa terdapat dua
tugas guru yang dapat dijadikan sebagai standar pengukuran kinerja guru
di sekolah, yaitu tugas yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan
tugas yang berkaitan dengan penataan, serta perencanaan tugas-tugas
pembelajaran.l2T
Mengacu pada dua tugas tersebut, maka menurut Hamzah B. Uno
dan Nina Lamatenggo :
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kinerja guru mempunyai lima
dimensi. Hal ini dapat diuraikan sebagaimana table berikut ini, yairu:
Tabel 2.1
Standar Pengukuran Kinerja Gurulr0
Dimensi
Kualitas Kerja l. Menguasai bahan
2. Mengelola proses pembelajaran
3. Mengelola kelas
l. Menggunakan media atau sumber belajar
2. Menguasai landasan pendidikan
3. Merencanakan program pembelajaran
Kecepatan/Ketepatan
Kerja
Inisiatif dalam kerja l. Memimpin kelas
2. Mengelola interaksi pembelajaran
3. Mengelola penilaian hasil belajar
Kemampuan kerja l. Menggunakan berbagai metode
pembalajaran
2. Memahami dan melaksanakan fungsi dan
layangan bimbingan penyuluhan
Komunikasi l. Memahami dan menyelenggarakan
administrasi sekolah,
2. Memahami dan dapat menafsirkan hasil-
hasil penelitian untuk peningkatan kualitas
pembelajaran
B. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Studi tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah dan
kinerja guru bukanlah hal baru, di dunia akademik telah banyak karya-karya
seperti itu. Meskipun demikian, penulis menyadari bahwa apa yang diteliti ini
ada kemiripan yang telah dirulis sebelumnya. Kajian terhadap karya-karya
terdahulu dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan guna membantu




beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul penelitian diantaranya
adalah :
Pertama, penelitian Nihayatus Sholikhah yang be{udul "Persepsi Guru
Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Pengaruh Terhadap Upaya
f'eningkatan Mutu Kompetensi Pedagogik Guru Ws Danrss'adah Bulus
Kecamatan Patehan Kabupaten Kendol".tJt Dengan hasil studi menunjukkan
bahwa persepsi guru tentang kepemimpinan kepala madrasan oapat
mempengamhi upaya peningkatan mutu kompetensi pedagogik gum. Adapun
kompetensi guru dapat diukur melalui: "pemahaman guru terhadap p,rserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian evaluasi belajar."
Dalam penelitian ini, Nihayatus Sholikhah hanya menyilggung
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kompetensi
pedagogik guru.
Kedua, Rani Mariam dengan penelitiannya tentang pengaruh budaya
organisasi dan gaya kepemimpinan terhadaP kepuasan kerja untuk
meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan di PT. Asuransi Jasa
Indonesia (persero), responden yang digunakan sebanyak ll5 karyawan,
menggunakan Strucnral Equation Modcling (SEM). Hasil penelitian
menunjukkan budaya organisasi dan gaya kepemimpinan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Pengaruh dari gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
rrr Nihayatus Sholikhah, "Persepsi Guru Tentang Kepemimpioan Kepala Sekolah Dan
Pengaruh Terhadap Upaya Peningkatan Mutu Kompetensi Pedagogtk Guru MTs Damss'adah
Bulus Kecamatan Patehan Kabupaten Kendal " fcjls Pntgrom Pascaa4ana IAIN Wdltsongo,
Tahun 2008.
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adalah signifikan dan positif, pengaruh dari budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja adalah signifikan dan positif; pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai adalah signifikan dan positif; pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai adalah signifikan dan positif; dan
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai adalah signifikan dan
posrtlt. -
Ketiga, Tifyaoi melakukan penelitian tentang I ) Gaya kepemimpinan
Kepala Madrasah terhadap kinerja guru, 2) Kemampuan supervisi Kepala
Madrasah terhadap kinerja guru. 3) Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah
dan kemampuan supervisi terhadap kinerja guru. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional. Penelitian dilaksanakan pada Januari sampai dengan
Februari 2016 di Ml swasta di kecamatan Sumberlawang. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua guru MI swasta di kecamatan Sumberlawang yang
berjumlah 37 orang. Jumlah sampel meliputi semua populasi yang berjumlah
37 orang. Teknis analisis data menggunakan dengan uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas data, uji Multikolinieritas, Autokorelasi,
Heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa : l) gaya
kepemimpinan (XI) berpengaruh terhadap kinerja guru (Y).2) kemampuan
supervisi (X2) juga mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru (Y), dan 3)
'! Rani Mariam, "Pengaruh Budaya Organisasi dan Caya Kepemimpinan terhadap
Kepuasan Kerja unnrk meningkatkan Kinerja Pegawai". fc.rr.r. Program Studi Magister
Manajemen Pasca Sarjana Universitas Diponegoro. 2009.
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Sementara dari beberapa jurnal diantaranya adalah Hasil penelitian
Debora Eflina Purba dan Ali Nina Liche Seniati dari Program Pascasarjana
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia meneliti tentang pengamh
kepribadian dan komitmen organisasi terhadap OCB. Dari hasil penelitian di
PT. Indocement, kategori karakteristik individu (sikap dan kepribadian)
berpengaruh cukup besar pada OCB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
42,2 yo OCB dipengaruhi oleh faktor kepribadian karyawan meliplti tait
ekstroversion, oppene.t to experience, conscientiou:;ness dan komitmen
organisasi yang merrputi komitmen afektif dan kontinuans yang paling
berpengaruh. Hasil penelitian tersebut menunjukkan secara implisit bahwa
kompetensi pribadi (kemampuan memotivasi diri-sendiri untuk bekerja keras)
dan kompetensi sosial (empati) merupakan hal yang penting dalam OCB.lls
Penelitian yang dilakukan oleh Hujaimatul Fauziah menunjukkan
bahwa Sumberdaya manusia yang berkualitas tidak serta merta terbentuk
dalam waktu sekejab, tetapi memerlukan proses perrgembangan dan
pembinaan yang terprogram jelas, terarah dan terus menerus. Pada setiap
jenjang pendidikan tentu terdapat suatu komunitas pendidikan yang memiliki
visi dan misi, serta program kerja yang terstruktur secara sitematis, termasuk
pengembangan sumberdaya manusia. Budaya organisasi di sekolah, yang
kemudian disebut budaya sekolah, dapat menyebabkan setiap karyawan
memiliki identitas diri, sehingga karyawan SMA Perintis I Bandar Lampung
akan memiliki pula komitmen dan merasa memiliki organisasi. Perasaaan ini
"t Debora Eflina Purba & Ali Nina Liche Seniari, Pengaruh Kepribadian dan Komitmen
Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). htrnal Makara Sosial
Humaniora, Vol.8,No.3, Dcsember 2004, hal.l05- ll l.
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akan menjaga karyawan dari tindakan-tindakan yang merusak dan menrgikan
sekolah, sebaliknya mereka akan termotivasi untuk memberikan yang terbaik
bagi organisasi. Hasil penelitian menggambarkan motivasi kerja karyawan di
SMA Perintis I Bandar lampung sudah tinggi dalam mewujudkan tujuan
mutu sekolah. Motivasi kerja karyawan yang tinggi di SMA Perintis I Bandar
I-ampung adalah hasil dari Budaya Organisasi dalam rangka meningkatkan
motivasi kerja karyawan yang dilaksanakan dengan barx oleh kepala sekolah
SMA Perintis I Bandar lampung.l36
Penelitian yang dilakukan oleh Suwarni, Fakultas ikonomi Universitas
Negeri Malang, juga menegaskan bahwa Pertarna, di dalam organisasi sekolah
variabel budaya organisasi memainkan peranan penting yang dapat
membangun suasana kondusif bagi penciptaan iklim organisasi sekolah yang
mendukung proses pembelajaran dan kependidikan dengan tingkat pencapaian
prestasi yang tinggi. Siswa tidak bersifat pasif terbatas pada kegiatan
mendengarkan dan mencatat, tetapi dituntut untuk aktifmelakukan bermacam-
macam kegiatan belajar yang terarah demi penca-paian tujuan pembelajaran.
Kedro, Budaya organisasi suatu sekolah mempunyai hubungan yang nyata
dengan keterampilan manajerial dan juga mempunyai hubungan pengaruh
dengan pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Dan
jika hubungan yang nyata antara budaya organisasi sekolah dengan
keterampilan manajerial kepala sekolah yang dimaksud dapat dihubungkan
dengan pelaksanaan pengawasan, semuanya berada di dalam satu kawasan
"u Huiaimatul Fauziah, "Pelaksanaan Budaya organisasi dalam Rangka Peningkatkan
Motivasi Kerja Karyawan di SMA Perintis Bandar lampuug "dalam Jurnal Organisqsi .lqn
Mqna|cmen. Vol.2, No:2 (96-l l0) Oktober 2012
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aktivitas manajemen. Ketiga hal tersebut merupakan komponen dalam suatu
sistem organisasi manajemen. Il7
Penelitian Manshur, tentang Penerapan Sistem Nilai dalam Budaya
Organisasi Sekolah Unggul, menunjukkan bahwa (l) Penerapan sistem nilai
pengetahuan terwtjud apabila (a) terlaksana sistem nilai prestasi; (b) sistem
nilai mandiri; (c) sistem nilai displin: dan (d) sistem nilai keunggulan. (2)
Penerapan sistem nilai sosial terwujud apabila (a) terlaksana sistem nilai
kebebasan yang ber tanggung jawab; (b) sistem nilai kesederhanaan
kesahajaan; dan (c) sistem nilai kebersamaan dan persaudaraan. (3) Penerapan
sistem nilai agama terwujud apabila (a) terlaksana sistem nilai ibadah; dan (b)
sistem nilai kerendahan hati.l'r8
Meskipun beberapa penelitian tersebut mempunyai kemiripan dengan
penelitian yang akan dilakukan, yakni mengkaji tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah, budaya sekolah dan kinerja. Namun demikian, pada umumnya
obyek yang dikaji pada dunia industri bukan pada dunia pendidikan. Juga
terlihat perbedaan pada lokasi dan tahun, yang memungkinkan untuk
dilakukan penelitian yang sama, dengan melihat fenomena awal yang te{adi
berbeda.
r3'Suwami, "Pengaruh Budaya organisasi, Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dan
Pelaksanaan Fungsi Pengawasan terhadap Kinerja Guru-guru Ekonomi SLTA di Kota dan
Kabupaten Blitar" dalam .ntRNAl. EKONOiZ 41,tr'r'L1 | TAHUN 14 i NOMOR 2 lJt LI2009lrt Manshur. "Penerapan Sistcn Niloi dolqD, Btriq,a Organisasi Sekolah tlngul', dal^rt
lun,al ('akrouqla Pcndidikqn,Novembe, 2012, Th. XXXI, No. 3
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C. Kerangkr Berfikir
l. Pengaruh Gaye Kepemimpinen Kepale Sekoleh terhedap Kinerja
Guru
Dalam proses kegiatan memimpin sekolah, terdapat beberapa tipe
ata gaya memimpin. Namun demikian pelaksanaan prinsip kepemimpinan
pendidikan yang demokatis menjadi penting untuk dilakukan. Prinsip
yang menonjol dari model ini ialah pelaksanaannya dalam bentuk kegiatan
"policy and decesion makin2l'yang menyangkut orang-orang yang akan
dipengaruhi, atau terlibat didalamnya.
Model kepemimpinan ini, mengedepankan musyawarah dan
menganut prinsip mufakat, artinya segala keputusan melibatkan semua
orang yang ada di dalamnya. Model kepemimpinan demokratis, juga
menghendaki Kepala sekolah bersama gunr-guru dan staffsekolah lainnya,
wakil siswa, wakil orang tua siswa serta wakil masyarakat lainnya berfikir
dan bckerjasama didalam penetapan program umum sekolah. Jika
pelaksanan prcgram tersebut didukung oleh dan dilaksanakan dengan
penuh kesadaran dan tanggungjawab bersama sesuai dengan fungsi dan
kemampuan masing-masing maka akan tampak hasil yang sesuai dengan
tujuan yang direncanakan bersama.
Dengan demikian kepala sekolah, hendaknya melakanakan
prinsip-prinsip kepemimpinan yang demokratis pada setiap kegiatan-
kegiatan dengan mengikut sertakan semua pihak yang berkepentingan atau
mempunyai hubungan langsung dengannya. Prinsip itu hedaknya
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diterapkan secara sadar dan penuh kesungguhan, dimulai dari perencanann
program sekolah, pelaksanan dan evaluasi terhadap hasil dan pelaksanan
progam itu sendiri.
Beberapa studi yang telah dilakukan menunjukkan adanya
pengaruh gaya atau pola asuh terhadap kualitas kepribadian anak. Anak
yang diasuh dengan pola demokasi memiliki harga diri yang tinggi,
percaya diri pada diri sendiri, tidak menolak bila dikritik, mandiri dan
optimis di dalam menghadapi persoalan. Sebaliknya anak-anak yang
ditirjik dengan pola otoriter memiliki harga diri yang rendah, pesimis,
tidak suka dikritik, dipresif, dan tidak mandiri. Bila dikaitkan dengan sifat-
sifat seseorang yang demokratis maka ciri-ciri seperti di atas akan
membuat anak menjadi otoriter (anti demokrasi). Orang yang otoriter ingin
menang sendiri, dia tidak siap untuk menerima kekalahan.
Oleh karena itu, dalam konteks lembaga sekolah, pola
kepemimpinan yang demokratis mendororrg munculnya suasana terbuka,
egaliter, dan dinamis. Artinya jika model ini berlaku, akan melahirkan
suasana kerja yang harmonis dilingkungan sekolah. Lingkungan yang
nyaman dan harmonis ini, akan berimplikasi besar pada kinerja para guru.
Sebaliknya, jika suasana kerja kurang kondusif dan kurang demokratis,
maka akan menimbulkan depresi anggota sekolah, termasuk guru.
Semakin baik kerjasarna yang terjalin antara semua pihak di
sekolah, maka akan muncul dan terbina suas:rna yang harmonis, penuh
persahabatan, persaudaraan serta hormat menghormati antara sesama. Jika
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iklim atau lingkungan sekolah harmonis dan kondusi{ maka akan muncul
inisiatif dan kreatifitas setiap anggota. Jika inisiatif dan keatifitas di
sekolah tumbuh dengan baik, maka kinerja guru akan semakin baik pula.
2. Pengeruh Budaya Sekolah terhadap Kinerjr Guru
Miftah Thoha menjelaskan bahwa faktor lingkungan individu dan
faktor organisasi berkontribusi terhadap kinerja seseorang. Faktor individu
diantaranya adalah: kemampuan atau kompetensi, motivasi&ebutuhan,
disiplin, kepercayaan, pengalaman, penghargaan, dan sebagainya.
Sementara faktor lingkungan organisasi meliputi tugas-tugas, wewenang,
tanggung jawab. sistem pengendalian, kepemimpinan, dan sebagainya.l3e
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan atau pengelolaan
sumber daya manusia yang dilakukan oleh pemimpinnya termasuk pada
lingkungan sebuah organisasi. Budaya organisasi sebagai bagian dari
lingkungan kerja merupakan sistem nilai yang dikembangkan organisasi
menjadi kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat dan sejenisnya yang telah
berlangsung lama dalam suatu organisasi, bersifat menetap, ditaati dan
dijalankan oleh seluruh anggota organisasi. Dengan demikian
menunjukkan bahwa adanya budaya organisasi ketika suatu organisasi
telah menetapkan sistem nilai yang telah berlaku, norma-norrna tentang
apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, upacara-upacara yang dilakukan
secara rutin, ketaatan para anggota pada aturan baik tertulis maupun tidak
rre Miftah Toha, Perilaht Organisasi Konsep Dasar .lon ,4ptikqsinya, (Jal<arta: Raja
Grafindo Persada. 20M), h. 35
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3. Pengeruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah
terhrdap Kinerja Guru
Kepala sekolah merupakan motor penggerak, pnentu arah
kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan
sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan, sehingga kepala
sekolah dituntut untuk mempunyai taktik atau pola atau gaya
kepemimpinan yang tepat, sehingga dapat meningkatkan efektifitas
kinerjanya.
Gaya kepemimpinan kepala sekolah harus dapat mendorong
kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh
pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun
kelompok. Gaya kepemimpinan atau Perilaku kepala sekolah yang positif
dapat mendorong dan memotivasi guru untuk bekerja sama dan
meningkatkan kinerjanya dalam rangka mewujudkan rujuan pendidikan.
Upaya atau kiat-kiat yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan kerja guru antara lain melalui, kesiapan manajemen
yang baik, yaitu pembinaan disiplin tenaga kependidikan, pemberian
motivasi, dan penghargaan. Penguatan manajemen ini diantaranya adalah
dengan memperkuat budaya sekolah. Hal ini didasarkan bahwa kepala
sekolah sebagai pengelola memiliki tugas mengembangkan kinerja
personel, terutama meningkatkan kinerja guru.
Oleh karena itu, gaya kepemimpinan kepala sekolah dan Budaya
sekolah berpengaruh pada kinerja guru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar berikut ini :
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3) Para guru menyadari pentingnya upaya meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah;
4) Para guru diruntut untuk saling membantu tugas-rugas demi
kesuksesan sekolah.
b. Adanya pedoman bertingkah laku. Dengan indikator sebagai berikut
I ) Setiap kelas, terpampang tata tertib siswa dengan penataan yang
mudah dilihat:
2) Tata tertib/aruran diberlakukan dengan baik oleh warga sekolah;
3) Setiap ada guru baru di sekolah ini selalu diberitahukan tentang
tata-tertib./atau aturan main yang berlaku di sekolah;
4) Kepala sekolah selalu mengingatkan tentang lsi dan
konsekwensi dari tata te*ib;
5) Tidak lerdapat kasus-kasus yang melanggar tata tertib sekolah,
dan tata tertib diberitahukan sejak awal para guru.
c Adanya nilai-nilai yang di anut organisasi, hal L,i ditunjukkan
dengan beberapa indikator sebagai berikut, yaitu
I ) Adanya kebiasaan untuk selalu menyapa dan mengucapkan
salam jika bertemu dengan sesama gurd maupun staf sekolah;
2) Membiasakan menggunakan bahasa yang lembut;
3) Adanya tulisan-tulisan atau monumen yang mencerminkan
komitmen sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan;
4) Melaksanakan berbagai perbaikan berdasarkan pada data hasil
evaluasi atau penelitian;
5) Membiasakan diri dengan mengatakan ada yang bi.sa saya banlu
pada setiap tamu yang dating;
6) Adanya sanksi yang diberikan kepada sekolah bagi yang
melanggar ketentuan atau peraturan sekolah.
d. Penghargaan kepada bawahan yang berprestasi, dengan indikator
sebagai berikut:
I ) Adanya penghargaan kepada guru yang bekerja keras;
2) Adanya bimbingan dan arahan bagi gunr yang suka bekerja
keras;
3) Adanya jaminan kesejahteraan bagi guru yang suka bekerja
keras:
4) Adanya penghargaan terhadap setiap ide baru dari para guru;
5 ) Adanya system untuk mempromosikan guru.
Banyak kegiatan yang melibatkan seluruh warga organisasi, dengan
beberapa indikator, yaitu
l) Adanya kegiatan Jumat mengaji secara bersama-sama;




3) Sekolah ini diselenggarakan acara pertemuan keluarga besar staf
sekolah, dengan suasana yang akab dan penuh canda, secara
berkalal
4) Sekolah ini diselenggarakan acara sarasehan atau temu wicara
yang melibatkan seluruh warga sekolah;
5) Para guru wajib mengenakan pakaian yang rapi;
6) Sekolah menerapkan hari bahasa inggris dan bahasa Arab.
Komunikasi
- Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah,
- Memahami dan dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk





- Mengelola proses pembelajaran
- Mengelola kelas
b. Ketepatan Kerja
- Menggunakan media atau sumber belajar
- Menguasai landasan pendidikan
- Merencanakan program pembelajaran
c. Inisiatif dalam bekerja
- Memimpin kelas
- Mengelola interaki pembelajaran
- Mengelola penilaian hasil belajar
d. Kemampuan Kerja
- Menggunakan berbagai metode pembalajaran





Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengkaji
fakta-fakta yang telah terjadi serta semua data dan informasi diwujudkan
dalam bentuk angka,dengan analisis statistik parametrik. Informasi yang
menyangkut variable dalam penelitian ini diperoleh dari responden yang
ditransper dalam bentuk angka-angka kemudian dianalisis dengan program
spss. Analisis yang digunakan adalah regresi sederhana dan regresi ganda.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (variable
independent) dan satu variabel teikat {variable dependent)-
B. Temprt dan Wrktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan di seluruh Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Reteh Kabupatcn Indragiri Hilir. Sementara waktunya, setelah memperoleh
persetujuan dari pembimbing.
A. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdfui dari manusia,
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan dan pristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik terrentu dalam sebuah penelitian.ll2 Populasi juga
dapat diartikan keseluruhan objek yang ingin diteliti. Oleh karena itu yang




menjadi populasi pada penelitian ini adalah jumlah keseluruhan dari gunr di







I SD N 016 Pulau Krjang 4 9 l3
2 SD N 026 Sanglar
SD N uJ7 Pulau Kijang
5 8 t3
3 2 9 ll
4 sr-t N 004 Pulau Ki.jang I 8
5
6
SD N 015 Su Asam




1 SD N 012 Pulau Kecil 5 8 l3
8 SD N 002 Pulau Kijang 6 9 l5
9 SD N 024 Sanglar 4 8 I2
t0 SD N 036 Pulau Ruku 3 IO l3
U SD N 009 Pulau Kii
SD N 034 Sanglar
4 9 t-l
t2 3 9 t2
l3 SD N 003 Pulau Kijang 2 t2 t4
L4 SD N 022 Seb. Pulau Kijang 3 t2
l5 SD N 010 Sungai Undan 4 l0 l4
l6 SD N 013 Pulau Kecil 5 9 l4
t7 SD N 033 Pulau Kecil 3 8 II
l8 SD N 019 Pulau Kijang ) ll l3
t2SD N 027 Tunas Muda





21 SD N 001 Sei Terab 9 l3
22 SD N 0l I Sungai Terab 3 l0 l3
23 SD N 007 Sanglar 2 t2 l4
24 SD N 017 Pulau Kijang 2 |l l3
l525 SD N 031 Pulau Ki jang 3 t2
26 SD N 006 Sanglar 4 t0 t4
2',1 SD N 008 Pulau Kiiang 5 9 t4
-ra
SD N 023 Pulau Kijang -5 9 t4
29 SD N 025 Sungai Asam 3 t4 t7
30 SD N 038 Pulau Kijang l2 l5
Total 102 296 198
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai









atau wakil populasi yang diteliti.lll Pendapat yang senada pun dikemukakan
oleh Sugiyono.lla Ia menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang berjumlah 398 guru.
Untuk menentukan sampel, penelitian ini menggunakan area sampling.
Teknik ini, disebut juga cluster random .yampling. Menurut Margono, teknik
ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu,
melainkan terdiri dari kelompok-kelompok rnoividu atau cluster.tt5 Oleh








I SD N 003 Pulau Kijang 2 t2 t4
2 SD N 017 Pulau Kijang 2 ll I3
3 SD N 023 Pulau Kijang _5 9 t4
4 SD N 038 Pulau Kijang 3 t2 t5
t2 44
Pemilihan sampeI tersebut, didasarkan oleh beberapa alasan sebagaimana
yang dikemukakan oleh Margono, diantaranya adalah pertimbangan waktu,
biaya, ketelitian dan masalah ekonomis.l16 Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 56 guru.
Nama Sekolah
Jumlah 56
rrr Suharsimi Arikunto. P/o.re.rr Pendidikan Suqtu Pendekatan Prqtdek (lakafid: Rirleka
Cipta, 2002). hlm. I09; lihat juga A. Furchan" Penganrar Penelitiqn dqlqn Pendidikan.
(Yogyakarta: Pustaka Pelaia!,2004), hlm. 193
rr{ Sugiyooo, .s'latrsti kq unn* Penel ian, (Bandung: Alfabeta, 2OOl), hlm. 56
tt5 Mafgora, Merodologi Penelitian Pendidikan. (lakal.:a: Rineka Cipta,2004), hlm. 127
tto lhid. hlm. l2l
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B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
mengambil data primer. Adapun data primer adalah data yang diperoleh dari
lapangan dengan teknik sebagai berikut :
l. Angket
Angket yaitu suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data
berupa jawaban dari responden secara tertulis (orang-orang yang
menjawab).Il7 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
variabel penelitian. Dalam hal ini responden tinggal memilih salah satu
jawaban pada setiap pertanyaan yang sudah disajikan sesuai dengan
keadaan dirinya, dengan cara memberi tanda silang.l 18 Dimana responderr
memilih salah satu jawaban pada setiap pertanyaan yang sesuai dengan
keadaan dirinya, dengan cara memberi tanda silang (x). Untuk mengukur
nilai angket menggunakan skala likert. Skala likert memberikan suatu
nilai skala untuk tiap altematif jawaban yang be{umlah lima kategori.lle
Dengan demikian instrumen itu akan menghasilkan total skor bagi tiap
responden.
I17 Yatim Riyanto, Matodologi Penelttion I'en.lidikon Sualu Tujuan Dasar, (Surabala: Sa
Suabaya. 1996). hlrn. 70.




Metode observasi adalah pengamatan melalui pemusatan terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra, yairu penglihatan,
peraba, penciuman, pendengaran, p.ngecupun.''o Observasi digunakan
untuk memperoleh data di lapangan dengan alasan untuk mengetahui
situasi, menggambarkan keadaan awal. Pada tahap awal, peneliti
melakukan observasi untuk melihat, mensurvei dan mengamati secara
langsung gaya kepemimpinan kepala sekolah, pelaksanaan MBS dan
kinerja guru.
3. Dokumentasi.
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis (dokumen) yang berupa arsip-arsip yang ada
hubungannya dengan penelitian ini.l2l Teknik ini digunakan dalam
rangka mengetahui dokumen tentang sekolah, keadaan guru, siswa, dan
sarana-prasarana sekolah, yang menjadi lokasi penelitian.
D. Teknik Analisa Dete.
l. Analisis Uji Instrumen
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrument.'t' I*t-."n
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan,
'rt' Suha.sini Arikrnto, Prosedur Pendi(Jikan Suotu Pendckalan Praktck (lakarra Rneka
cipta. 2002), hlm. I 15
lrr Sutrisno Hadi. Mctodologt Rescorch. jtid t, ( Yogyakana : Andi,2002), hlrn. 133
'" Suharsimi Arikunto. Op Cu., h. 160
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apabila dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara
tepat. Validitas adalah zuatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrument.ll] Instmmen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan,
apabila dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara
tepat. Uji validitas item digunakan untuk mengetahui seberapa
cermat suatu item dalam mengukur obyeknya. Sebuah item akan
disebut valid, ketika ada korelasi yang kuat denga skor total.r2a
Dalam mengukur validitas keabsahan butir instrumen atau
keabsahan intemal instrumen, dilakukan dengan cara menganalisis
hubungan antara skor tiap butir dan skor total, dengan menggunakan
ntml:s Product Moment. Perhitungan tersebut menghasilkan butir





Jumlah skor total (seluruh item)
Jumlah responden
"'Ibid.,h. 160








Kriteria yang digunakan untuk uji coba keabsahan butir
instrument adalah 166, dalam taraf signifikan a = 0.05 dengan n :
15. Jika 16;1*, > r .ubct. maka butir pertanyaan dianggap valid.
Demikian pula sebaliknya, jika r6;q,n, < riaber. maka pertatryaan
dianggap tidak valid dan tidak dipakai dalam penelitiar/drop.
Sedangkan perhitungannya menggr.rnakan Statistic I'ackage _for
Social Science (SPSS 1 p tl/indows Release 22.
Uji coba dilakukan terhadap 30 orang yang memiliki
karakteristik yang samd dengan responden dalam. penelitian ini,
yaitu guru Sekolah Dasar negeri kecamatan Reteh Kabupaten
Indragiri Hilir. 125 Adapun prosedur uji validitas dalam penelitian ini
adalah, sebagaimana yan9 disebut oleh Duwi Prayitno, sebagai
berikut : Buka Program SPSS 22; Klik Variabel View pada SPSS
data editor; Pada kolom Name baris pertama sampai 30 diisi dengan
Sl (Soal l), 52, 53, 54, dan seterusnya. Kemudian pada Lolom
terahir ketik Totel (total dari jumlah item); Klik Data View untuk
membuka Data View; Isi data{ata sesuai dengan item-ietm soal dan
item total. Selanjutnya klik Analyzr > Correlate > Bivariate; Pada
kotak Bivariate Correlations masukkan semua vareabel kekotak
Veriebles; lalu klik oke.
'25 Lihat Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitotifdan R& D, ( Bandung: Alfabeta, tahun
201l), hLD. 132 - 133.
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Tabel 3-3





S I .727.* 0374 Valid
52 .644** 0374 Valid
53 .432r 0374 Valid
54 .550*+ 03'14 Valid
55 .609t* 0374 Valid
56 .784+* 0374 Valid
57 .545+* 0374 Valiu
58 .727'1 0374 Valid
59 .644++ 0.374 Valid
Sl0 .432* 0374 Valid
S 1 I .766.. 0374 Valid
S 12 .748t+ 0374 Valid
Sl3 .461+ 0374 Valid
S 14 .550+* 0.374 Valid
S 15 .609** 0.374 Valid
516 .781** 0374 Valid
Sl7 .721'a 0374 Valid
Sl8 .644t 0.374 Valid
Sl9 .432+ 0374 Valid
S20 .721+* 0.374 Valid
S2l .644'+ 0.374 Valid
522 .488'+ 0.374 Valid
S23 .439' 0374 Valid
S24 .494'a 0374 Valid
S25 .548** 0.374 Valid
526 .@4*+ 0.374 Valid
S27 .432* 0.374 Valid
S28 .'766+1 0.374 Valid
S29 .748'+ 0.374 Valid
S30 .534** 0.374 Valid
Data dblah rahun 2019
Nilai rrnxr diperoleh dengan menggunakan tingkat signifikansi
0.05 dengan uji 2 sisi dengan N = 30- df. Atau 30 - 2 = 28. Maka
didapat ry,6.1 adalah 0.374 (lihat table lampiran ry"6.1). Berdasarkan
E4
table tersebut, maka nilai Total (orrelation lebih besar dari 0.374.
Misalnya pada pemyataan nomor I (0.727 > 0.374).
Tabel 3.4
























































Nilai r1u6.1 diperoleh dengan menggunakan tingkat signifrkansi
0.05 dengan uji 2 sisi dengan N = 30- df. Atau l0 - 2 = 28. Maka
didapat r1,s"1 adalah 0.374 (lihat table lampiran r1u5"1). Berdasarkan
table tersebut, maka nilai l-otal ('orrelation lebih besar darl. 0.374-




























Rangkuman Hasil Uii Validitas Variabel Y



































































































Sebagaimana pada variable sebelumnya, perhitunyan pada
variable ini juga sama, yaitu Nilai ry,6.1 diperoleh dengan
E6
menggunakan tingkat signifrkansi 0.05 dengan uji 2 sisi dengan N =
30- df. Atau 30 - 2 = 28. Maka didapat ry"5"1 adalah 0.374 (tihat table
lampiran ryu6.1). Berdasarkan table tersebut, maka nilai Total
('orrelation lebih besar dari 0.374. Misalnya pada pemyataan nomor
l (0.650 > 0.374).
b. UjiReliabilitas Instrumen
xctrabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen sudah baik.126 Untuk mengetahui
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
rumus Alpha (ronbacht2l. Cara ini dipilih karena sesuai dengan










: Reliabilitas instrumen/koefisien alfa
= Banyaknya butir pertanyaan




"' Sambas Ali Muhidin dan Maman AMurahman Analisis Korelosi Regresi dan Jolur
.lalam Penelitan, (Batrdung : CV. Pustaka Setia, tahun 200S), h. 3tl
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distribusi frekuensi skor mean dan tabel nilai distribusi frekuensi
yang kemudian divisualisasikan dalam bentuk histrogram.
b. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan analisis data dengan regresi linier ganda,
perlu terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan.l2s yaitu :
r) Uji Homogenitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui varian dari
beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan
sebagai prasyarat dalam analisis lndependent Sampel T Test dan
Anova. Asumsi yang mendasari dalam Analisis o.f varians
(ANOVA) adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah
sama. Seperti pada uji stalistik lainnya, Uji Homogenitas
digunakan sebagai bahan acuan untuk inenentukan keputusan uji
statistik. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas adalah jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah
tidak sama. Sementara jika nilai signifikansi > 0,05, maka
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi
data adalah sama.
2) Uji Normalitas data. Uji ini berrujuan untuk mengetahui normal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini,
uji normalitas dilakukan dengan cara uji One Sample Kolmogorov
'28 Menurut Mas'ud Zeiq uji persyaratan analisis untuk regresi ganda cukup dengao
menggutrakan uji normalitas dan lideritas. Lihat Mas'ud Zeh, Maste4r Lcaming: Faktor-fahtor
lqng Mempengaruhinyq, (Yogyakaia: A$/aja. 2014), h. 106- 107.
9l
Smirnov melalui program Statistic Package for Social Science
(SPSS)./o Windows Releose 22.
3) Uji Linieritas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui linier tidaknya
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan program Stat is t ic Package .fo r
Social Science (SPSS)./o lltindows Release 22, melahti Test of
LineaiD, p da taraf signrrrxansi 0.05.
Analisis Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis penc^itian dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi bergandadengan rumust2e:
R
r2 ycl + 12 yx2 - 2-'t .r'2 .r" x' y2
I - 12 xlx2
c.
rreHartono, Slalisli* [ ]ntuk Penelitian, (Pekanbaru: LSFKTP, 2006), h. 98
Dalam pelaksanaannya, ketika memproses data penulis
menggunakan bantuan perangkat komputer dengan program SPSS
(Statistical Program Society Science) versi 22.O for window;.
Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga digunakan teknik korelasi




Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:
l. Terdapat pengaruh yang signifrkan antara Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah dengan Kinerja Guru Sekolah lrasar Negeri Kecamatan Reteh
Kabupaten Indragti Hilir. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan
dengan nilai signifikan 0.019. Hasil ini lei,iir kecil dari nilai probabilitas
0.05 (0.019 > 0.05).
2. Terdapat pengaruh Budaya Sekolah dengan Kinerja Guru di Sekolah
Dasar Negeri Kecarnatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. al ini
ditunjukkan dengan hasil perhitungan dengan nilai signifikan 0.000.
Hasil ini lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.000 > 0.05).
3. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dan budaya
Sekolah secara bersama terhadap Kinerja Guru di SD Negeri Kecamatan
Reteh Kabupaten Indragiri Hilir, dengan taraf siginifikansi 0.00. Hal ini
didasarkan pada perhitungan dalam penelitian ini, bahqa hasil analisis
regresi ganda signifikan dengan nilai F sebesar 11.005 dengan





l. Untuk kepala sekolah agar hendaknya terus melakukan dan
meningkatkan kompetensinya, baik sebagai pemimpin sekolah maupun
kompenetisi sosialnya, sehingga kinerja guru menjadi semakin
meningkat. Sebab penelitian ini menegaskan bahwa kedua variabel
tersebut, berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah,
serta dapat menyelenggarakan pengelolaan dan pengembangan program-
program yang mampu meningkatkan kinerja guru. Karena masih terdapat
600/o kinerja guru tidak dipengaruhi oleh kepemimpinan dan kompetensi
sosial. Aninya, diluar itu, kepala sekolah juga perlu mengintensifkan
pelatihan dan lainnya, demi peningkatan kinerja guru;
2. Para Guru di SD Negeri Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilirjuga
harus dapat meningkatkan motivasi keq'anya, agar meningkat pula
kinerjanya dalam melakukan proses pembelajaran.
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